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RINGKASAN 

 

 

Indonesia adalah negara penghasil kelapa no 2 terbesar di dunia setelah Filipina, 

pengembangan produk turunan dari kelapa dalam negeri sangat lambat dan ketinggalan 

dibandingkan Negara lain, akibatnya pendapatan petani kelapa kurang memadai dan tidak ada 

peningkatan. Salah satu penyebab lambatnya perkembangan produk turunan dari buah kelapa 

adalah keterbatasan teknologi tepat guna untuk mengolah sumber daya kelapa. Pengembangan 

teknologi tepat guna untuk produksi turunan dari buah kelapa harus dilakukan dan tidak dapat 

ditunda.Tujuan utama penelitian ini adalah menghasilkan “prototype teknologi produksi 

Cocozone Oil dari minyak kelapa murni melalui proses ozonasi”. Cocozone oil adalah ozonated 

oil yang mengandung gugus ozonida tri-oxolane, aldehid, asam karboksilat, hidroperoksida dan 

ozon yang berkhasiat terhadap penyembuhan kulit yang terinfeksi oleh bakteri, virus, jamur dan 

protozoa serta memberi efek terhadap pencerahan & pengencangan kulit keriput pada usia paruh 

baya. Diharapkan tersedianya teknologi tepat guna untuk produksi cocozone oil nantinya dapat 

mengatasi ketergantungan Indonesia terhadap obat untuk penyakit/kesehatan/kecantikan kulit 

dari impor. Disisi lain, penelitian ini juga menjadi kegiatan pengembangan dan penerapan IPTEK 

yang hasilnya dapat berkonstribusi langsung pada upaya pemerintah dalam percepatan 

penyediaan teknologi tepat guna khususnya untuk diversifikasi produk minyak kelapa, 

percepatan pengadaan obat-obatan yang efektif, murah dan berbahan baku lokal, dan 

meningkatkan nilai tambah produk & pendapatan petani kelapa. Penelitian sudah dilakukan 

selama dua tahun dari 3 tahun yang direncanakan (2014 sd 2016). Pada tahun I (2014) sudah  

diperoleh: (1) data rancangan prototype teknologi produksi cocozone oil skala 3 liter berdasarkan 

percobaan pada skala reaktor 1 liter, (2) metoda terbaik untuk pembuatan dan pemurnian Virgin 

Coconut Oil (VCO), (3) kondisi (suhu dan waktu) proses ozonasi produksi Cocozone oil skala 1 

liter, (4) prototype alat produksi cocozone oil dengan reaktor sirkulasi skala 3 liter dengan system 

pemasukan O3 menggunakan injector (5) Kondisi operasi produksi cocozone oil dalam reaktor 

skala 3 liter (laju alir fluida Virgin Coconut Oil terbaik pada 2,0 liter/menit dan suhu ±25oC) dan 

(6) data hasil uji produk dan kandungan bahan aktif menggunakan GC-MS, FTIR dan NMR 

Coconut Oil dari proses produksi pada reaktor skala 3 liter. Pada tahun ke-II (2015) sudah 

dilakukan  (1) scale up dan optimasi produksi Cocozone oil dalam prototipe alat skala 6 liter pada 

laju alir dan kondisi proses optimum pada reaktor 3 Lt, (2) data hasil uji sifat fisika (densitas, 

viskositas, warna yang konsisten dan aroma yang kurang sedap) dan sifat kimia (bilangan asam, 

peroksida dan iod) yang konsisten serta kandungan bahan kimia aktif dengan uji NMR, GC-MS 

dan FT-IR, (3) data hasil uji klinis pada pasien yang terkena penyakit kulit bawaan lahir, luka 

tumit pada pasien yang menderita penyakit gula, luka pada pasien yang digigit serangga akhirnya 

infeksi, dan pada pasien yang berjerawat. Pada tahun ke-III (2016) kegiatan penelitian 

bertujuan untuk menyempurnakan rancangan “Prototype Teknologi Proses Produksi Cocozone 

Oil dari Virgin Coconut Oil” dan “ Produk Cocozone Oil” sehingga teknologi ini siap 

diaplikan pada industri farmasi/obat herbal skala kecil dengan karakteristik Cocozone Oil stabil 

selama penyimpanan dan aman penggunaannya bagi pasien, serta mempunyai aroma yang di 

sukai oleh konsumen. Kestabilan Cocozone oil yang dimaksudkan selama penyimpanan adalah: 

(1) Coconut Oil tetap efektif dan berkhasiat terhadap perawatan dan penyembuhan kulit 

terinfeksi, (2) Coconut Oil tidak mengalami perubahan fisik (viscositas, densitas, warna dan 

aroma) selama penyimpanan, dan (3) Coconut Oil tidak mengalami perubahan sifat kimia 

(bilangan asam, Iod, dan peroksida) serta kandungan bahan aktifnya (tri-oxolane, peroksida dan 

ozon). Dengan demikian kegiatan penelitian pada Tahun ke III di khususkan pada: (1) 

penyempurnaan pembuatan Prototype Teknologi Proses Produksi Cocozone Oil, (2) Pencarian 

kemasan yang tepat untuk penyimpanan cocozone oil dan uji coba penyimpanan cocozone oil 

dalam bentuk cream atau lotion sehingga ozone tidak mudah lepas ke udara sehingga kandungan 

bahan aktif tetap ada, (2) Pencarian aroma cocozone oil yang disukai konsumen, sehingga uji 
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coba pengaruh penambahan minyak atsiri seperti minyak melati, mawar dan kenanga terhadap 

sifat fisika, kimia dan kandungan bahan aktif dalam cocozone oil, (3) Uji toksikologi produk 

Coconut Oil. Selanjutnya prototipe teknologi produksi cocozone oil di uji cobakan pada salah 

satu industri kecil obat herbal yang ada di Indonesia dan juga dilakukan studi kelayakan ekonomi 

pendirian pabrik Coconut Oil, serta mencoba melakukan  penggalangan kerja sama dengan 

industri farmasi. 

 

 

Kata Kunci: Cocozone oil, VCO, Ozonasi, Prototype Teknologi, Fisika-Kimia & Toksikologi, 

kestabilan produk, kelayakan ekonomi. 
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PRAKATA 

 

 

Peneliti mengucakan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karuniaNya bahwa 

penelitian kami berjudul “Prototipe Teknologi Produksi Cocozone Oil sebagai Obat dan 

Kesehatan Kulit dari Minak Kelaa (Coconut Oil) Menggunakan Proses Ozonasi dapat berjalan 

lancar. Penelitian ini direncanakan akan berjalan selama 3 tahun dan pada periode ini merupakan 

pelakanaan tahun kedua. Penelitian tahun pertama dan kedua telah mencapai target.  

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada : 

1. DP2M Kemenristek - DIKTI yang telah memfasilitasi kami dalam bentuk sumber dana, 

melalui dana Hibah Strategis Nasional tahun 2015. 

2. LP3M Institut Teknologi Indonesia yang telah memberi dukungan dalam bentuk 

informasi, pengiriman proposal hingga pemantauan pelaksanaan penelitian internal. 

3. Pimpinan ITI yang teah memberi ijin untuk menggunakan fasilitas dalam pelaksanaan 

penelitian ini. 

4. Semua pihak yang telah memberi dukungan sehingga penelitian ini dapat terlaksana. 

 

Peneliti berharap hasil penelitian dapat bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya. 

 

 

         Peneliti 

         Dr. Ir. Enjarlis MT 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Penelitian Strategis Nasional yang berjudul “Prototipe Teknologi Produksi Cocozone 

Oil sebagai obat, kesehatan dan kecantikan kulit dari Minyak Kelapa (Coconut Oil) 

Menggunakan Proses Ozonasi”.Cocozone oil adalah salah satu produk ozonated oil yang 

berkhasiat terhadap penyembuhan penyakit kulit yang terinfeksi oleh: bakteri gram negative dan 

positiv (Guzel - Seydim et al.,2004), jamur, protozoa, virus yang kronis (virus herpes I dan II), 

infeksi kelamin oleh Candida, Trichomonas dan Chlamidia, infeksi dubur mukosa dan abses 

yang banyak diderita oleh masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah. Ozonated oil juga 

berkhasiat pada pencerahan dan pengencangan kulit keriput akibat usiayang menua [Zanardi, et 

al, 2008.] yang banyak di cari oleh wanita paruh baya. Umumnya obat untuk kesehatan dan 

kecantikan kulit di pasaran mempunyai harga cukup mahal dan merupakan produk impor, 

sehingga masyarakat menengah kebawah sulit mendapatkannya. 

Penelitian “Prototipe Teknologi Produksi Cocozone Oil sebagai Obat dan Kesehatan 

Kulit dari Minyak Kelapa (Coconut Oil) Menggunakan Proses Ozonasi”diusulkan dengan tujuan 

untuk percepatan ketersediaan obat murah dan teknologi tepat guna untuk pengembangan produk 

hilir dari buah kelapa yang melimpah di Indonesia menjadi produk cocozone oil. Diharapkan 

adanya teknologi ini produk turunan dari kelapa Indonesia dapat bersaing di pasar regional dan 

internasional, akhirnya berdampak besar terhadap peningkatan pendapatan petani kelapa. 

Pembiayaan penelitian diusulkan selama tiga tahun kepada RISTEK-DIKTI mulai dari 

tahun 2014 sd 2016, penelitian sudah dilakukan selama dua tahun yaitu tahun 2014 dan 2015. 

Pada tahap ke III penelitian bertujuan untuk menyempurnakan “Rancangan Prototype Teknologi 

Proses Produksi Cocozone Oil dari Virgin Coconut Oil” dan “Produk Cocozone Oil” sehingga 

teknologi ini siap diaplikan pada industri farmasi/obat herbal skala kecil dengan karakteristik 

Cocozone Oil stabil selama penyimpanan dan aman selama penggunaannya oleh pasien, serta 

mempunyai aroma yang di sukai oleh konsumen. Kestabilan Cocozone oil yang dimaksudkan 

selama penyimpanan adalah: (1) Coconut Oil tetap efektif dan berkhasiat terhadap perawatan dan 

penyembuhan kulit terinfeksi, (2) Coconut Oil tidak mengalami perubahan fisik (viscositas, 

densitas, warna dan aroma) selama penyimpanan, dan (3) Coconut Oil tidak mengalami 
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perubahan sifat kimia (bilangan asam, Iod, dan peroksida) serta kandungan bahan aktifnya (tri-

oxolane, peroksida dan ozon).  

Selama dua tahun penelitian, pada Tahun I (2014/2015) sudah diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

1. Metode Produksi dan Pemurnian VCO sebagai bahan baku untuk produksi cocozone. 

2. Data karakterisasi Virgin coconut Oil (VCO) sebagai bahan baku untuk produksi cocozone. 

3. Data awal untuk rancangan prototype teknologi produksi cocozone oil skala 3 liter yang 

berdasarkan data percobaan produksi Cocozone Oil skala reaktor 1 liter.  

4. Kondisi proses ozonasi optimum (suhu dan waktu) untuk produksi Cocozone oil skala reaktor 

1 liter. 

5. Prototype teknologi produksi Cocozone oil dalam Reaktor sirkulasi skala 3 liter dengan 

menggunakan system injector untuk kontak O3 dengan fluida VCO.  

6. Data hasil optimasi produksi cocozone oil dalam prototype teknologi produksi Cocozone oil 

dengan reaktor sirkulasi skala 3 liter, pada berbagai laju alir 4,0; 3,0; 2,0 dan 1,0 liter/menit 

pada suhu ±25oC, dengan parameter uji sifat fisika, kimia ( bilangan asam, iod dan peroksida) 

dan struktur kimia dengan FTIR dan NMR. 

Tahun II (2015/2016) sudah diperoleh hasil sebagai berikut:  

1. Scale up proses dan optimasi proses produksi Cocozone oil dalam prototipe alat skala 6 liter 

pada laju alir yang optimum  yang diperoleh pada proses dalam reaktor 3 liter.  

2. Uji sifat fisika (densitas, viskositas, warna dan aroma) dan Kimia (bilangan asam, bilangan 

Iod, bil peroksida, analisa gugus dan kandungan bahan aktif dengan menggunakan NMR, 

GC-MS dan FT-IR) Cocozone Oil dari hasil produksi pada reaktor 6 Lt. Data uji yang 

diperoleh relatif konsisten dengan uji produk Cocozone Oil dari hasil proses pada reaktor 3 

Lt, kecuali aroma produk cocozone oil kurang/tidak disukai oleh konsumen. 

3. Uji klinis Cocozone Oil terhadap pasien yang terkena penyakit kulit bawaan lahir, borok di 

tumit pada pasien yang menderita penyakit gula, pasien yang berjerawat sedang, penggunaan 

dalam pembersihan make up wajah oleh perias penganten dan ibu-ibu lain di Kelurahan 

Cikokol Kota Tangerang Banten. Perawatan dan pengobatan kulit yang terinfeksi dengan 

penggunaan Cocozone oil yang baru di produksi sangat efektif, sedangkan untuk cocozone 

oil yang sudah cukup lama efektifnya berkurang, hal ini disebabkan cara penyimpanan dan 

kemasan yang digunakan kurang tepat sehingga menyebabkan zat aktif yang terkandung 

dalam cocozone oil terlepas ke udara. Sedangkan penggunaan produk cocozone oil yang 

sudah lama diproduksi untuk pembersihan muka dan make up masih sangat efektif.   
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1.2. Permasalahan: 

Berdasarkan hasil penelitian tahun ke I (2014) dapat dirumuskan permasalahan dalam 

menghasilkan Prototype Teknologi Proses Produksi Cocozone Oil skala 1 dan 3 liter dan akan 

dicoba skala 6 liter. Cocozone Oil yang di hasilkan masih belum sempurna meliputi aroma 

kurang disukai oleh konsumen, khasiatnya sedikit berkurang dengan semakin  lama 

penyimpanan, hal ini disebabkan kemasan yang tidak tepat sehingga dikhawatirkan terjadi 

perubahan karakteristik fisika dan kimia serta kandungan bahan aktif yang terkandung dalam 

cocozone oil. Selanjutnya perlu dikaji apakah teknologi ini sudah  diuji cobakan pada industri 

kecil dan bagaimana kelayakan ekonominya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. State of the art 

Minyak dari buah kelapa Indonesia sangat potensial digunakan sebagai bahan baku untuk 

produksi cocozone oilmelalui proses ozonasi.Buah kelapa Indonesia melimpah sehingga minyak 

kelapa murni atau virgin coconut oil (VCO) yang berkualitas tinggi dapat diperoleh dari proses 

pengadukan dan pemurnian virgin coconut oil dengan menggunakan zeolit sebagai adsorben 

[Enjarlis dan Sri Handayani, 2014]. Penggunaan adsorben zeolitdalam pemurnian VCO dapat 

menghilangkan kandungan air, menurunkan bilangan asam dan peroksida serta menaikan 

bilangan Iod. Komposisi asam-asam lemak dalam minyak kelapadapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel. 2.1 Komposisi AsamLemak Minyak Kelapa 
 

AsamLemak Rumus Kimia Jumlah % TitikLebur Titik Didih 

AsamLemakJenuh 

Asam Kaproat C5H11COOH 0 – 0,8 -4
o

C 60
o

C 

Asam Kaprilat C7H15COOH 5,5 – 9,5 60
o

C 80
o

C 

Asam Kaprat C9H19COOH 4,5 – 9,5 31
o

C 135
o

C 

AsamLaurat C11H23COOH 44 – 52 44 
o

C 225
o

C 

Asam Palmitat C13H27COOH 7,5 – 10,5 63
o

C 390
o

C 

Asam Stearat C17H35COOH 1 – 3 72 °C 361 
o

C 

Asam Arachidat C19H39COOH 0 – 0,4 - - 

Asam LemakTakJenuh: 

Asam Palmitoleat C15H29COOH 0 – 1,3 63,1 °C. - 

Asam Oleat C17H33COOH 5 – 10 16 
o

C 229 
o

C 

AsamLinoleat C17H31COOH 1,5 – 2,5 -5 
o

C 237 
o

C 

 

Ozonasi minyak kelapa murni menghasilkan cocozoneoil yang mengandung zat-zat yang 

berkhasiat terhadap pengobatan, kesehatan dan kecantikan kulit.Gugus aktif yang terkandungan 

dalam komponen ozonated oil adalah gugus ozonida pada trigliseridaatau trigliseridajenuhatau 

disebut Triozonida triolen, aldehid, asamkarboksilat dan peroksida [Langlai, 1991, Diaz, 2004 

danTamoto et al., 2005, Skalskaet al, 2009]. Reaksidan pembentukanTriozonida triolendapat 

dilihat pada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2 pada reaksi ozonasi melalui mekanisme Criegee. 

 

Gambar 2.1. Struktur Kimia Triozonide Triolein [Tamoto et al., 2005]. 

file:///F:/hibah%20strategis%202012%20enjarlis/OZONATING%20COCONT%20OIL/Sifat%20kuman%20Minyak%20Sunflower%20Ozonated%20-%20Ozon%20%20Sains%20&%20Rekayasa%20%20The%20Journal%20of%20Asosiasi%20Ozon%20Internasional_files/image(1)
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Gambar.2.2  Struktur kimia ozonated trigliseridajenuh membentuk ozonidamelalui   

mekanismeCriegee [Skalskaet al, 2009] 

 

Untuk pengembangan dan merancang alat produksicocozone oildiperlukan optimasi dari 

variabel yang dirujuk dariproses produksi ozonated olive oil dari ozonasi bahan baku minyak 

zaitun dan ozonated oleozone dari ozonasi bahan baku minyak biji bunga matahari, diantaranya 

variable sebagai berikut: 

1. Karakteristik minyak kelapa, karena karakteristik minyak yang diozonasi akan 

mempengaruhi karakteristikozonated oil yang dihasilkan [Nicolás et al.,2007 dan 

Napolitanoet al.,2004; Zanardiet al.,2008]. 

2. Kodisi proses ozonasi seperti suhu, waktu atau dosis ozon selama proses, bentuk reaktor dan  

cara kontak ozon akan mempengaruhi kelarutan/keberadaan ozon dalam minyak yang 

berfungsi sebagai reaktan [Langlai, 1991]. 

3. Ozonator yang dapat menghasilkan ozon murni dapat diperoleh dari oksigen murni, 

sedangkan ozonator yang menghasilkan ozon bercampurdengan oksigen dan nitrogen dapat 

menghasilkan senyawa beracun apabila aliran ozon diberikan berlebihan [Nicolás et al.,2007 

dan Napolitanoet al.,2004]. 

Berdasarkan strukturasam-asam lemak penyusun minyak,minyak kelapa ± 64% tersusun dari 

asam-asam lemak jenuh (saturated fetty acid) seperti; asam laurat, palmitat, kaprilat dan kaprat. 

Minyak zaitun dan biji bunga matahari ±85%tersusun dari asam-asam lemak tidak jenuh 

(monounsaturated fatty acid dan polyunsaturated fatty acids)seperti; asam oleat dan linoleat 

[Tamotoet al.,2005].  Perbedaan karakteristik seperti komposisiasam-asam lemak penyusun pada 

minyak zaitun, biji matahari dan kelapa (VCO), maka akan dihasilkan karakteristik ozonated oil 

dankondisi proses ozonasi yang berbeda [Zanardiet al.,2008].  
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Perbandingan komposisi asamlemak penyusun pada minyak kelapa dengan zaitun dan biji 

bunga matahari dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel.2.1. Perbandingan Komposisi AsamLemak pada Minyak zaitun, kelapa dan bunga 

matahari (Tamoto et al.,2005) 
 

 

Jenis Minyak 

Asam lemak 

jenuh 

Mono Asam 

lemak tak jenuh 

Asam Lemak Ganda Tak Jenuh  

Asam Oleat 
Total poly linoleat 

Kelapa ± 64 %, 5,8 1,8 2,5 10 

Zaitun 13,8 72,96 10,52 1 71 

Bunga Matahari 10,1 45,4 40 0,2 45,3 

 

Ozonated Oil 

Ozonated oiladalah minyak yang dapat diperoleh dari hasil proses ozonasi minyak-

minyak nabati seperti minyak zaitun, biji bunga matahari, minyak kedelai, minyak lobak, minyak 

jagung, minyak biji anggur, oleat, linoleat,  linolenatdan minyak kelapaserta minyak nabati 

lainya [Díaz et al., 2008]. Ozonated oilmempunyai karakter khasiat terhadappenyembuhan kulit 

yang terinfeksi oleh bakteri, virus dan protozoa penyebab terjadinyaseperti borok dari luka bakar, 

infeksi virus kronis (virus herpes I dan II), infeksi vagina oleh Candida, Trichomonas dan 

Chlamidia, infeksi dubur mukosa dan abses [Hernándezdkk., 2004]. Disamping itu ozonated oil 

dapat melembutkan kulit wajah,mengurangi keriput dan degeneratif kulit, baik untuk menghapus 

make-up, memulihkan kulit yang terbakar sinar matahari, dapat sebagai deodoran, meyembuhkan 

kulit dari gigitan serangga, menyembuhkan cerawat, melembutkan kulit kering dan pecah-pecah 

dan sebagai bahan krim anti-penuaan dan banyak lainnya [Diaz, 2004; Gomez et al., 2004; 

Guzel,et al., 2004]. 

Keampuhanozonated oildalam penyembuhan penyakit dan perawatan kulit disebabkan 

adanyatrigliseridayangmempunyai gugus ozonidadengantrioxolane, aldehit dan asam 

karboksilat atau hidroperoksida dalam ozonated oil [Sorianoet al., 2008]. Produksi ozonated 

oildan penyimpanam pada suhu 0-8oC dapat menyebabkanozon terlarut atau terperangkapdalam 

minyak semakin besar, akibatnya selama penyimpanan ozon akan bereaksi terus dengan minyak 

membentuk cocozone oil [Gómezet al.,2009 ]. Akibatnya pada saat ozonated oil digunakan pada 

kulit, maka ozon akan melelepaskan dan bereaksi dengan mikroorganisme dan zat-zat racun 

yang berada pada permukaan kulit[Skalskaet al.,2009]. 

Untuk mengetahui kualitasmedia minyak dan ozonated oil, maka karakterisasisifat 

fisiko-kimia minyak harus dilakukan seperti bilangan asam, iodium, dan peroksida serta 

viscositas  [Zanardiet al.,2008]. Sedangkan, untuk melihat perubahan struktur minyak dan 

melihat struktur ozonated oil yang dihasilkan dari proses ozonasi dapat diketahui dengan teknik 
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spektroskopi, seperti Fourier Transformation-Infra-red (FT-IR) dan 1 H dan 13 C-NMR 

[Sorianoet al., 2004; Díazet al.,2004; Hernándezet al,. 2004; Zanardi,et al., 2008].  

FT-IR Spektroskopidigunakan untuk melihat perbedaan gugus fungsional asam-asam 

lemak penyusun minyak setelah proses ozonisasi, khususnya penghilanganikatan C = C dan 

perengangan C dengan H (C=H)seperti yang terjadi padaminyak wijen dari 1654 cm-1 menjadi 

3009 cm -1 ,dan peningkatan ozonide dan -CO yang terlepas.Sedangkan, Spektroskopi NMR1 H 

dan 13 C NMR digunakan untuk mengetahui lebih lanjut gugus-gugus fungsi yang terbentuk 

selama reaksi ozonisasi. 

Nilai Iodiumatau Iodium value (IV) merupakan jumlah iodium (dalam gram) yang akan 

bereaksi dengan ikatan ganda (C=C) dalam 100 gram sampel. Nilai iodium dapat dihitung 

menggunakan persamaan berikut: 

 

(1) 

Di mana n 1 adalah volume (ml) larutan tiosulfat (0,1 M) yang digunakan untuk melakukan tes 

blanko, n 2 adalah volume (mL) larutan tiosulfat (0,1 M) digunakan untuk titrasi dan m jumlah 

sampel (gram). 

Nilai asam atau acid value (AV) adalah indeks yang menggambarkan dalam satuan mg, 

jumlah kalium hidroksida yang diperlukan untuk menetralkan asam bebas, dapat dihitung 

menggunakan persamaan berikut: 

 

(2) 

di mana n adalah volume (mL titran) dan m jumlah sampel (gram), ini merupakan tingkat 

keasaman produk dalam hal produk ozonasi indek ini menunjukan indeks degradasi atau 

kerusakan minyak selama proses ozonisasi. 

Nilai peroksida atau peroxide value (PV) adalah nilai yang biasanya digunakan sebagai 

indikator kemajuan dan/atau kontrol dari proses ozonisasi secara sederhana, cepat, dan biaya 

rendah. Selain itu, nilai peroksida mungkin digunakan untuk evaluasi stabilitas ozonides 

minyak(ozonated oil). PVmenjadi sangat penting untuk distribusi secara komersial dan 

penyimpanan yang lebih baik[Segaet al.,2010]. Standarisasi metodologi analisa PV harus 

divalidasi.Nilai peroksida dapat dihitung menggunakan persamaan berikut: 

 

(3) 

Dimana V 1 adalah volume dalam mL larutan tiosulfat digunakan untuk titrasi, V0adalah volume 

dalam mL larutan tiosulfat digunakan blanko,c konsentrasi tiosulfat dan m jumlah sampel 
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(gram).Efisiensi ozonasi (%) merupakan rasio dari jumlah peroksidasi karena proses ozonisasi, 

seperti yang diperkirakan oleh nilai PV, untuk O3 jumlah total diterapkan ke sistem. Ini dihitung 

dengan menggunakan persamaan berikut: 

 

(4) 

Pengukuran viskositas merupakan metoda cepat untuk mengestimasi adanya ikatan ganda 

dalam sampel. Bahkan, semakin lama proses ozonisasi maka semakin tinggi viskositas produk 

karena hilangnya ikatan ganda.  Untuk menilai kualitas proses ozonasisecara keseluruhan, dapat 

digunakan pengukuran viskositas, seperti penentuan waktu proses, konsentrasi ozon dalam 

proses ozonasi [Sega et al.,2010]. 

 

Proses ozonasi 

 

Ozon (O3) adalah senyawa oksidator kuat dengan potensial oksidasi sebesar 2,07 Volt, 

stabil pada Ph asam dan suhu rendah reaktif, bersifat toksik serta dapat membunuh kuman dan 

bereaksi baik dengan senyawa organic terutama senyawa-senyawa organik yang mempunyai 

ikatan karbon tidak jenuh [Langlai, 1991]. Teknologi ozonasi lebih banyak digunakan dalam 

pengolahan limbah cair terutama menguraikan senyawa organik seperti pada pengolahan 

limbah cair melalui mekanisme elektrofiik, nukleofilik dan  mekanismeCriegee [Langlai, 1991]. 

Pemanfaatan ozonasisebagai desinfeksi pembunuh kuman penyakit juga telah banyak 

dibuktikan padabakteri gram positif (Enterococcus sp), gram negatif dan spora serta sel 

vegetatif. Keaktifan ozon dalam membunuh mikroba terjadi dengan cara merusak dinding sel dan 

membran semipermeabel, sehingga menyebabkan perubahan struktur kimia dari sel akibatnya 

mengganggu proses metabolisme.Selain itu ozon juga menyebabkan disintegrasi sel yang 

mengarah kepada kebocoran isi sel [Guzel et al,2004].Kemampuan ozon dalam membunuh 

mikroba telah mendorong banyak orangmemanfaatkan ozon dalam medis yang lebih dikenal 

dengan ozon terapi diberbagai bidang kedokteran, misalnya: dermatologi, bedah, kedokteran 

gigi, imunologi [Viebahn dan Hansler, 2002].   

Penggunaan  gas ozonsecaralangsungterhadap kulityangterinfeksiakan berbahaya bagi 

kesehatan karena ozon bersifat toksik.Supayapenggunaan ozonaman dapatdilakukandengancara 

mereaksikan/melarutkan ozon dalam mediacair seperti air dan minyak nabati [Viebahn dan 

Hansler, 2002].  Ozon yang terikatpada komponen minyak danatau terlarut serta 

terperangkapdalammedia cair, dapat digunakan dengancaramengoleskanmediacair yang 

sudahdiozonasipada padakulityang infeksi [Travagli et al.,2009]. Ozonasimedia air murniakan 

menyebabkan ozon terlarut jika dilakukan terus menerus, sehingga terjadi kejenuhan ozon 
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dalam air [Langlai, 1991]. Sedangkan jika ozon dikontakan dengan minyak nabati maka 

terjadi reaksi oksidasi (ozonasi) antara ozon dengan asam lemah tidak jenuh yang terdapat 

dalam minyak, hasil reaksi ozonasi yang terjadipada trigliserida dapat dilihat pada 

Gambar 2.2. [Travagli et al, 2009]  

 

2.2. Studi dan Hasil yang sudah dicapai 

Peneliti utama (PU) dari tahun 2004 konsisten melakukan penelitian yang berfokus pada 

Teknologi terkait dengan proses ozonasi seperti dapat dilihat pada Gambar 2.3. Dari tahun 2005 

s/d 2011, PU sudah mengembangkan dan mengaplikasikan teknologi ozonasidalam pengolahan 

limbah cair baikmelalui proses ozonasi non-katalitik maupun katalitik (O3/GAC) 

padapengolahan berbagai limbah cair yaitu:limbah cair dari kegiatan pertanian berupa 

pestisida[Enjarlis,  2006, 2007a, 2007b, 2007c dan 2008], Industri (tapioka, tali kipas, 

penyamakan kulit dan lindi tumpukan sampah) [Enjarlis., 2011a] dan domestik (restoran, 

loundry)[Enjarlis.,2010a, 2011b, 2011]. Mulai akhir tahun 2011 hingga saat ini, PU mulai 

melakukan penelitianpengembangan teknologi ozonasi pada proses sintesis produksi ozonated oil 

dari minyak-minyak nabati khas Indonesia seperti minyak kelapa, dedak padi, kluwak dan 

banyak lagi lainnya.  

 

Gambar 2.3. Fokus Kegiatan Penelitian Peneliti Utama (PU) dalam pengembangn dan 

aplikasi Teknologi Ozonasi 

( : :sudah dilakukan,    : sedang dilakukan,   :belum dilakukan) 

 

 

 

Road map produksi cocozone oil dari minyak buah kelapa lokal skala industri dapat dilihat 

pada Gambar 2.4. Pada gambar tersebut, penelitian produksi cocozone oil dilakukan selama 3 

tahun dimulai dari hasil percobaan pendahuluan untuk mengetahui jenis minyak kelapa yang 
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tepat untuk produksi cocozone oil, kemudian dilanjutkan optimasi kondisi proses pada skala 1 

liter yang sudah dilaksanakan pada Tahun ke-I (2014) dengan diperoleh data suhu dan waktu 

atau dosis ozon terbaik; pemilihan tipe reaktor, dan tipe kontaktor ozon dalam reactor 1 liter, 

kemudian dilanjutkan perancangan dan pembuatan serta optimasi proses dalam prototipe alat 

teknologi ozonasi untuk produksi cocozone oil dalam skala 3 liter dengan uji sifat fisika, kimia 

(komposisi kimia) dan perubahan gugus fungsi menggunakan alat FTIR dan NMR. Dapat 

disimpulkan pada Tahun I (2014) penelitian sudah diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Metode Produksi dan Pemurnian VCO sebagai bahan baku untuk produksi cocozone. 

2. Data karakterisasi Virgin coconut Oil (VCO) sebagai bahan baku untuk produksi cocozone. 

3. Data awal untuk rancangan prototype teknologi produksi cocozone oil skala 3 liter yang 

berdasarkan data percobaan produksi Cocozone Oil skala reaktor 1 liter.  

4. Kondisi proses ozonasi optimum (suhu dan waktu) untuk produksi Cocozone oil skala reaktor 

1 liter. 

5. Prototype teknologi produksi Cocozone oil dalam Reaktor sirkulasi skala 3 liter dengan 

menggunakan system injector untuk kontak O3 dengan fluida VCO.  

6. Data hasil optimasi produksi cocozone oil dalam prototype teknologi produksi Cocozone oil 

dengan reaktor sirkulasi skala 3 liter, pada berbagai laju alir 4,0; 3,0; 2,0 dan 1,0 liter/menit 

pada suhu ±25oC, dengan parameter uji sifat fisika, kimia ( bilangan asam, iod dan peroksida) 

dan struktur kimia dengan FTIR dan NMR. 

Tahun II (2015) penelitian sudah diperoleh hasil sebagai berikut:  

1. Scale up proses dan optimasi proses produksi Cocozone oil dalam prototipe alat skala 6 liter 

pada laju alir yang optimum  yang diperoleh pada proses dalam reaktor 3 liter.  

2. Uji sifat fisika (densitas, viskositas, warna dan aroma) dan Kimia (bilangan asam, bilangan 

Iod, bil peroksida, analisa gugus dan kandungan bahan aktif dengan menggunakan NMR, 

GC-MS dan FT-IR) Cocozone Oil dari hasil produksi pada reaktor 6 Lt. Data uji yang 

diperoleh relatif konsisten dengan uji produk Cocozone Oil dari hasil proses pada reaktor 3 

Lt, kecuali aroma produk cocozone oil kurang/tidak disukai oleh konsumen. 

3. Uji klinis Cocozone Oil terhadap pasien yang terkena penyakit kulit bawaan lahir, borok di 

tumit pada pasien yang menderita penyakit gula, pasien yang berjerawat sedang, penggunaan 

dalam pembersihan make up wajah oleh perias penganten dan ibu-ibu lain di Kelurahan 

Cikokol Kota Tangerang Banten. Perawatan dan pengobatan kulit yang terinfeksi dengan 

penggunaan Cocozone oil yang baru di produksi sangat efektif, sedangkan untuk cocozone 

oil yang sudah cukup lama efektifnya berkurang, hal ini disebabkan cara penyimpanan dan 

kemasan yang digunakan kurang tepat sehingga menyebabkan zat aktif yang terkandung 
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dalam cocozone oil terlepas ke udara. Sedangkan penggunaan produk cocozone oil yang 

sudah lama diproduksi untuk pembersihan muka dan make up masih sangat efektif.   

Pada Tahun ke-III penelitian ini akan dilanjutkan untuk pencarian kemasan yang tepat untuk 

produk cocozone oil dan uji kestabilan produk cocozone oil selama penyimpanan, melakukan 

penjajakan/penggalangan kerja sama dengan industry farmasi/obat kesehatan/ kecantikan/obat 

herbal dalam produksi cocozone oil dan pemasaran, seperti pada salon-salon, tempat-tempat 

terapi kecantikan dan toko-toko obat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Road map Penelitian Prototipe Teknologi Produksi  

cocozone oildari Proses ozonasi virgin Coconut Oil 
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah menyempurnakan “Rancangan Prototype Teknologi 

Proses Produksi Cocozone Oil dari Virgin Coconut Oil” dan “Produksi Cocozone Oil”, 

sehingga teknologi ini dapat langsung diaplikasikan pada industri farmasi/obat herbal/perawatan 

kecantikan untuk penyakit kulit atau kecantikan kulit di Indonesia. Penelitian pada Tahap II 

tahun 2015 bertujuan menghasilkan prototype teknologi tepat guna untuk memproduksi cocozone 

oil skala 6 liter menggunakan proses ozonasi virgin coconut oil untuk obat penyakit dan 

kesehatan/kecantikan kulit. Untuk mencapai tujuan dan manfaat khusus dari penelitian ini, maka 

sudah dilakukan (1) Scale up dan optimasi proses pada produksi cocozone oil skala 6 liter 

menggunakan proses ozonasi bahan baku virgin coconut oil dari kelapa khas Indonesia pada 

berbagai waktu proses, (2) Uji kualitas Fisik (warna, bau, dan viscositas) dan kualitas kimia 

(bilangan asam, iod dan peroksida) produk cocozone oil, (3) Uji kandungan senyawa kimia 

dalam cocozone oil menggunakan GC-MS dan FT-IR yang terdapat dalam cocozone oil, (4) Uji 

klinis dan toksikologi produk cocozone oil terhadap pasien yang bermasalah kulit dan bekas luka, 

jerawat dan perawatan kulit wajah. 

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat khusus penelitian ini yaitu: (1) mengembangan dan menerapan ilmu 

pengetahuan & teknologi (IPTEK) khususnya teknologi ozonasi dalam sintesis cocozone oil,(2) 

ikut mempercepat tersedianya teknologi tepat guna untuk diversifikasi produk minyak kelapa 

menjadi cocozone oil, (3) Meningkatkan nilai tambah minyak kelapa dan pendapatan petani 

kelapa, (4) ikut mempercepat ketersediaan obat murah, efektif dan berbahan baku lokal, sehingga 

berdampak positif terhadap pengurangan impor obat kesehatan kulit. Disamping itu dapat 

memberdayakan kelompok petani kelapa di daerah seperti Lebak Banten Desa Pasar Baru Pesisir 

selatan Sumbar untuk menghasilkan VCO berkualitas unggul sebagai bahan baku dalam produksi 

cocozone oil dan menggalang kerja sama produksi dengan industry farmasi, obat kesehatan dan 

kecantikan kulit. 

 

Untuk mencapai tujuan dan manfaat khusus Penelitian“Prototipe Teknologi Produksi 

Cocozone Oil sebagai Obat penyakit dan kesehatan/kecantikan kulit dari Minyak Kelapa 

(Coconut Oil) Menggunakan Proses Ozonasi”. Pada penelitian tahap III ini dilakukan hal sebagai 
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berikut : (1) Pencarian aroma cocozone oil yang di sukai oleh konsumen dengan cara 

mempelajari pengaruh minyak atsiri (minyak melati, mawar dan kenanga) terhadap aroma dan 

kualitas cocozone oil (dilihat dari perubahan sifat fisik, kimia dan kandungan bahan aktif), (2) 

Menentukan kemasan dan wujud cocozone oil yang tepat untuk penyimpanan cocozone oil 

dengan cara mempelajari pengaruh penyimpanan, bentuk fluida (lotion dan cream) dan kemasan 

terhadap kestabilan cocozone oil selama penyimpanan, (3) melakukan uji toksikologi produksi 

cocozone oil, (4) Melakukan uji coba produksi cocozone oil pada industri kecil, (5) 

mengumpulkan data dan analisa kelayakan ekonomi produksi cocozone oil dan melakukan 

penjajakan kerja sama dengan industri farmasi/obat herbal dalam produksi cocozone oil.  
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1. Pengambilan data 

Pengambilan data dilakukan pada setiap variasi percobaan ozonasi, kemudian diamati 

perubahan karakteristik minyak meliputi: bilangan asam, iod, peroksida dan viskositas 

produk cocozone oil dan dibandingkan dengan karakteristik sampel awal coconut oil sebelum 

dikenai proses ozonasi dan standar. 

4.2. Tahapan Percobaan 

Penelitian ini direncanakan selama 3 tahun, tahapan penelitian prototipe teknologi produksi 

cocozone oildari coconut oil dengan metode ozonasi dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

Keterangan: 

1. Pada saat memulai penelitian, sebelumnya sudah dilakukan studi literatur dan percobaan 

pendahuluan di Laboratorium Kimia Analiti Institut Teknologi Indonesia.  

2. Pembuatan dan pemurnian VCO dengan teknologi yang tepat sudah dilalukan dengan 

metode pengadukan dan pemurnian menggunakan zeolite.(Tahun ke-I) 

3. Optimasi Kondisi Reaksi Ozonasi (Tahun ke-I) 

a. Reaktor, kontaktor dan ozonator. Dalam proses ozonasi supaya jumlah ozon yang 

terlarut dalam media minyak besar, maka tipe reaktor,kontaktor dan ozonator sangat  

mempengaruhi keberadaan ozon dalam media (VCO). Dalam penelitian ini akan 

dilakukan pemilihan sebagai berikut: 

 Dua jenis tipe reaktor yaitu; Reaktor alir pipa (Plug Flow Reactor)dan reaktor tanki 

berpengaduk atau Continous Stired Tank Reactor (CSTR) 

 Dua jenis kontaktor yaitu: Jet difuser dan buble colom 

 Dua jenis ozonator yaitu; ozonator yang membutuhkan oksigen murni dan yang 

menggunakan oksigen dari udara. 

Dasar pemilihan reaktor ozonasi, kontaktor ozon dan ozonatoryang baik dilakukan 

berdasarkan besarnya kelarutan dalam air murni dan kualitas produk cocozone oil dilihat 

dari hasil uji sifat fisiko-kimia yang meliputibilangan iod, asam, peroksida, dan 

viskositas. 

b. Suhu, sangat berpengaruh terhadap reaksi ozonasi dan kelarutan ozon dalam media 

minyak. Pada suhu semakin tinggi reaksi semakin cepat mengikuti hukum Archenius, 

sementara itu pada suhu yang semakin tinggi kelarutan ozon dalam media cair semakin 

kecil artinya reaktan ozon dalam minyak semakin kecil akan tetapi pada suhu yang 
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semakin kecil minyak akan membeku. Sehingga perlu dicari suhu yang tepatyaitu suhu 

terendah dimana minyak masih berujud cair dan masih dapat kontak secara baik dengan 

ozon terlarut. 

c. Waktu, sangat erat kaitannya dengan jumlah ozon/dosis ozon dalam media. Semakin 

lama proses ozonasi, maka ozon yang bereaksi semakin banyak dalam mediacoconut oil.  

4. Optimasi Proses Produksi (Skala1 liter) (Tahun ke-I) 

Optimasi Proses Produksi skala 1 liter dilakukan setelah diperoleh bahan baku yang  

terbaik; tipe reaktor, ozonator dan kontaktor yang tepat.Optimasi proses dilakukan sampai di 

dapatkan kestabilan produks cocozone oil pada suhu dan waktu yang optimal. Kestabilan 

produk dilihat dari bilangan asam, iod, peroksida dan viskositas.  

5. Optimasi Proses Produksi Skala 3 liter (Tahun ke I) 

Optimasi Proses Produksi cocozone oildalam reaktor skala 3liter merupakan pengulangan 

proses produksi cocozone oil yang stabil pada kondisi proses produksi optimum dalam 

reaktor 1 liter.Kestabilan produk dilihat dari sifat fisika-kimia, komposisi asam-asam lemak 

penyusun dan struktur kimia senyawa penyusun cocozone oilmenggunakan NMR dan FT-

IR. 

6. Scale-up Proses Produksi cocozone oil dengan Skala 6 liter (Tahap ke II) 

Scale up produksi cocozone oildalam skala 6 liter akandilakukan pada tahun ke II ini 

dengan sebagai dasar rancangan alat dan uji coba alat yaitu data dari hasil penelitian  tahun I 

meliputi: Minyak kelapa(bahan baku) yang tepat yaitu VCO, metode pembuatan & 

pemurnian VCOyang baik (Metoda Pengadukan), kondisi proses yang terbaik (tipe reaktor 

sirkulasi, kontaktorO3 berupa ejektor, suhu operasi ± 25oCdan waktu proses yang sangat 

bergantung pada capasitas generator ozon dan volume reactor), kualitas produk yang stabil 

dilihat dari sifat fisika dan kimia cocozone oil baik dihasilkan dari prototype skala 1 liter 

maupun 3 liter.  

Prototipe alat produksi cocozone oilskala 6 literyang sudah jadi akan di uji berulang 

hingga diperoleh kualitascocozone oil yang stabil, karakteristik sifat fisika kimia sesuai hasil 

percobaan pada skala 1 liter dan 3 liter, komposisi kimia penyusun ozonated oilkonsisten, 

dan hasil uji klinis yang sudah memenuhi persyaratansertaperhitungan kelayakan 

ekonominya sehingga alat tersebut dapat langsung digunakan untuk produksi cocozone oil di 

Industri kecil. 

7. Uji coba prototip alat (Tahun ke III) 
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Uji coba prototip alat produksi cocozone oil pada Kelompok Usaha Kecil (KUK) yang 

bergerak dalam produksi VCO dan obat tradisional, dilakukan setelah prototip produksi 

cocozone oil sudah memenuhi analisa kelayakan secara ekonomijuga terpenuhi. 

  

 

 

 

Mulai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. PEMBUATAN & PEMURNIAN VCO 
1. Metode Pengadukan & Pendinginan serta optimasi pemurnian dengan Zeolit 

2. Uji kualitas VCO : bilangan Iod, asam, peroksida 

3. Uji komposisi kandungan asam lemak 

 

4. OPTIMASI PROSES PRODUKSI (Skala 1 Lt) 

 
Uji sifat fisika-kimia produk cocozone oil (bil. 

Asam, iod, peroksida, dan viskositas) 

 

 

5. OPTIMASI PROSES PRODUKSI (Skala 3 Lt) 

1. Uji sifat fisika-kimia produk cocozone oil 

2. Uji komposisi kimia penyusun produk 

cocozone oil 
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3. OPTIMASI KONDISI REAKSI OZONASI: 

1. Tipe Reaktor, kontaktor dan ozonator 
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6. SCALE-UP PROSES (Skala 6 Lt): 
1. Optimasi  produksi cocozone oil 

2. Uji sifat fisika kimia produk cocozone oil 
3. Uji kandungan kimia aktif dalam cocozone 
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4. Uji klinis produk cocozone oil 
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Gambar 4.1. Diagram Alir Tahapan Percobaan Produksi cocozone oil dari minyak kelapa 

 

4.3. Bahan dan alat yang digunakan, 

Tabel.3.1 Bahan dan Peralatan yang akan digunakan 

 
 BAHAN-BAHAN YANG DIGUNAKAN 

No Analisa bil. Asam Analisa bil. 

Iodin 

Analisa bil  

Peroksida 

Bahan lain 

1. Etanol Absolut larutan Wij’s Asam Asetat glacial Minyak kelapa murni 

2. PP 1% dalam 

Etanol 

Kloroform Kloroform Asam sulfat 

3. KOH KI KI jenuh NaOH 

4  kanji 1% Na2S2O3. 0.01 N,  

5  Aquades   

6  Na2S2O3. 0,1 N   

7 PERALATAN YANG DIGUNAKAN 

 1. Reaktor: Prototipe Teknologi Produksi 

Cocozone skala 1 6 liter 
2. Selang silikon 2 meter 

3. Generator Ozon dari oksigen murni  
4. Alat-alat gelas 

5. Kontaktor ejector 

6. Seperangkat alat produksi vco ukuran 5 Lt 

1. pH meter 

2. FT-IR 
3. NMR 

4. GLC 
5. GC-MS 

6. Kertas pH  

7. Timbangan 

 

 

Gambar 4.2. Rangkaian Skema Alat Proses Ozonasi Minyak Kelapa skala 3 liter 

 

Keterangan Gambar 4.2: 

(1). Aliran gas dengan rotameter (2) Alat pengering uap air, (3) generator ozon, (4).  

Ozon analyzer, (5)Alat ukur konsentrasi gas ozon di inlet reactor, (6) Reaktorozonasi, (7) 

alat pengukur konsentrasi ozon outlet  

PRODUKSI 

file:///F:/hibah%20strategis%202012%20enjarlis/OZONATING%20COCONT%20OIL/Sifat%20kuman%20Minyak%20Sunflower%20Ozonated%20-%20Ozon%20%20Sains%20&%20Rekayasa%20%20The%20Journal%20of%20Asosiasi%20Ozon%20Internasional_files/image
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Gambar 4.3. Rangkaian Alat Proses Ozonasi Minyak Kelapa skala 6 liter 

 

4.5. Lokasi Penelitian: Laboratorium Kimia Analitik ITI 

4.6. Cara Kerja Analisa Sampel 

1. Cara Kerja Penentuan Bilangan Asam 

Ditimbang 2 gram sampel minyak ke dalam labu Erlenmeyer 200 mL, di tambahkan 50 

mL Alkohol (Etanol Absolut), di panaskan dalam penangas air pada suhu 90 0C, sambil 

diaduk selama 10 menit, lalu dititrasi dengan indikator PP 1% dalam Etanol sampai 

terlihat warna merah jambu. 

2.Cara Kerja Penentuan Bilangan Iod 

Ditimbang sampel minyak sebanyak 0,1 gr dengan menggunakan Erlenmeyer 250 mL, 

ditambahkan 15 mL Kloroform dan 25 mL larutan Wij’s lalu disimpan di ruang gelap 

selama 1 jam. Kemudian ditambahkan KI 20 mL dan dilarutkan 150 mL aquades, lalu di 

tambahkan larutan kanji 1% sebanyak 2 tetes lalu ditrasi dengan Na2S2O3.0,1 N. dibuat 

blanko sesuai cara kerja diatas. 

3.Cara Kerja Penentuan Bilangan Peroksida 

Di timbang sampel sebanyak 1 gram minyak dengan menggunakan Erlenmeyer 250 mL, di 

tambahkan 6 mL campuran Asam Asetat glacial dengan kloroform, dikocok sampai 

semua sampel larut, dan di tambahkan 0.1 mL KI jenuh dan di biarkan selama 2 menit di 

ruang gelap sambil di goyang, di tambahkan 2 mL air mendidih, kemudian dititrasi 

dengan Na2S2O3.0.01 N, di buat blanko sama seperti diatas 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1.  Scale up Proses Dan Optimasi Produksi Cocozone oil dengan Skala 6 liter 

  Scale up proses produksi cocozone oil dari skala 3 liter semi batc reactor sistem 

sirkulasi menjadi skala 6 liter. Optimasi pada scale up tersebut dilakukan dengan 

memvariasikan waktu proses ozonasi yaitu 2 jam, 5 jam dan 8 jam dengan dosis 0,1875gr 

O3/jam dan Q 2 Lt/Mnt. Parameter yang diamati adalah  perubahan karakteristik fisika 

(densitas, vikositas, warna dan bau), karakteristik kimia (Bilangan asam, peroksida dan 

iodium), perubahan kandungan dan komposisi kimia menggunakan GC dan GC-MS dan 

struktur menggunakan NMR dan FT-IR cocozone oil yang dihasilkan. Efek dari ozonisasi 

dan penyerapan ozon pada komponen 

kimia yang terdapat pada minyak dan asam lemak dipelajari melalui 1H and 13C NMR. 

Sedangkan  viskositas, massa molar, peroksida dan nilai-nilai asam ditentukan untuk murni 

dan ozonated minyak. 

  Sebelum dilakukan  proses produksi cocozone oil dari virgin coconut oil, terlebih dahulu 

sudah dilakukan uji karakteristik fisik dan kimia virgin coconut oil seperti ditunjukan pada 

Tabel 5.1.  

Table 5.1. Hasil Uji Karakteritik Fisika dan Kimia virgin coconut oil  

 

Karakteritik Fisika Karakteritik Kimia 

Parameter Hasil Analisa Parameter Hasil Analisa 

Bentuk Fluida Cair Bilangan Iod 
(gr Iodin/ gr VCO) 

81,82 

Warna Jernih transparan Bilangan Asam   
(mg KOH/gr VCO) 

10,09 

Aroma Minyak kelapa Bilangan Peroksida 
(mgrek O2 aktif/kg VCO) 

2,314 

Viskositas (cps) 24 pH (universal) 4 – 5 

Berat Jenis 

(mg/Lt) 

0, 9191 Kadar Air  

 

 

5.1.1. Bilangan Asam Cocozone Oil dari Hasil Scale up Proses  

  Bilangan asam merupakan banyaknya miligram NaOH yang diperlukan untuk 

menetralkan 1 gram lemak atau minyak. Bilangan asam menunjukan banyaknya 

trigliserida dalam minyak yang telah dipecah dan melepaskan asam lemak bebas. 

Perbandingan perubahan bilangan asam cocozone oil dari hasil proses ozonasi virgin 
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coconut oil dalam berbagai type reaktor pada suhu ± 29oC dan perbandingan jumlah ozone 

dan VCO yang sama pada reaktor semi batc skala 1 Lt, semi batc dengan sirkulasi skala 3 

Lt dan 6 Lt dapat dilihat pada Tabel 5.2. Dari Tabel tersebut dapat dilihat bahwa adanya 

proses ozonasi pada virgin coconut oil dapat meningkatkan bilangan asam dengan 

prosentase kenaikan bilangan asam pada proses selama 2 jam kenaikan ± 62%, 5 jam baik 

pada reactor semi batc skala 1 Lt, 3Lt dan 6 Lt.  Pada proses selama 5 jam dalam reactor 

semi batc sirkulasi skala 3 Lt dan 6Lt terjadi kenaikan bilangan asam ± 82% dan pada 

proses selama 8 jam dalam reactor 6 Lt terjadi kenaikan bilangan asam ± 98%. Hal ini 

menunjukan bahwa proses ozonasi VCO dalam menghasilkan cocozone oil betul-betul 

sudah stabil pada kondisi proses dan menggunakan rangkaian alat tersebut. Dengan 

demikian kondisi proses dan rangkaian alat produksi Cocozone oil dari virgin coconut oil 

pada reaktor sirkulasi tersebut dapat direcomendasi digunakan untuk produksi skala 

komersil, akan tetapi kelayakan ekonomi perlu dilakukan perhitungan lebih dahulu.  

   Kenaikan bilangan asam disebabkan adanya ozonida yang terikat pada ikatan 

rangkap komponen minyak dan lepas kembali membentuk senyawa aldehid dan asam 

(Ketaren, 2012). Selain itu senyawa asam selama proses ozonasi VCO juga dihasilkan 

dari hasil oksidasi zat organik/asam lemak tidak jenuh menjadi senyawa asam, aldehit, 

CO2 dan air (Langlais et al,1991). Adanya kenaikan bilangan asam dapat juga dilihat 

kenaikan pH, pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat 

keasaman atau kebasaan yang dimiliki suatu larutan senyawa dan didefinisikan sebagai 

logaritma aktivitas ion hidrogen (H+). Pada kondisi nilai bilangan asam meningkat atau 

naik maka pH pun ikut naik, perubahan pH tidak terjadi secara signifikan karena asam 

yang dihasilkan adalah asam-asam lemah sehingga diperlukan keakuran peralatan dalam 

mengamati perubahan pH pada proses ozonasi VCO menjadi Cocozne Oil. Adanya 

kondisi asam sangat menguntungkan dalam proses ozonasi, karena  pada pH asam reaksi 

yang terjadi adalah ozonasi secara langsung oleh molekul ozon yang terlarut dalam fluida 

minyak (Langlais et al,1991) dan molekul ozon yang berlebih akan terserap 

dalam/terperangkap dalam komponen kimia VCO. 

Table 5.2. Bilangan Asam Cocozone Oil dari hasil ozonasi Virgin Coconat Oil  

Pada Suhu Ruang (±29oC)  

 

Waktu 
Reaktor  

Semi Bact 1 Lt  

Reaktor Sirkulasi 

Semi Bact  3 Lt dan Q 

2LPM 

Reaktor Sirkulasi 

Semi Bact   6 Lt dan Q 

2LPM 

jam mg KOH/gr 

Minyak 

% 

Kenaikan 

Bil. Asam 

mg KOH/gr 

Minyak 

% Kenaikan 

Bil. Asam 

mg KOH/gr 

Minyak 

% Kenaikan 

Bil. Asam 
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0 8 

 

7,5   10,09   

2 13 62,50 12 60,00 16,08 59,37 

5 

Tdk 

dilakukan  

 

14 
86,67 

18,79 
86,21 

8 

Tdk 

dilakukan  

 Tdk 

dilakukan  

 
19,99 

98,10 

 

 

5.1.2. Bilangan  Peroksida Cocozone Oil Pada Scale up Proses  

   Bilangan peroksida adalah indeks jumlah lemak atau minyak yang telah 

mengalami oksidasi atau bilangan peroksida (PV) merupakan kuantitas peroksida yang 

dinyatakan dengan  miliekuivalen aktif O2 yang terkandung dalam 1000g dari sampel. 

Minyak yang mengandung asam lemak tak jenuh dapat teroksidasi oleh ozone dan 

menghasilkan senyawa peroksida. Perbandingan perubahan bilangan peroksida cocozone 

oil dari hasil proses ozonasi virgin coconut oil dalam berbagai type reaktor, suhu ± 29oC 

dan perbandingan jumlah ozone dan VCO yang sama pada reaktor semi batc skala 1 Lt, 

semi batc dengan sirkulasi skala 3 Lt dan 6 Lt dapat dilihat pada Tabel 5.3. Dari table 

tersebut dapat dilihat bahwa semakin lama proses ozonasi yang dilakukan terhadap VCO 

maka nilai bilangan peroksida  cocozone oil yang dihasilkan semakin naik dan berarti 

jumlah oksigen aktif yang terdapat dalam cocozone oil semakin banyak, dengan demikian 

penggunaan cocozone oil sebagai obat, perawatan kesehatan dan kecantikan kulit sangat 

baik karena pada saat pemakaian cocozone oil di kulit maka oksigen murni dan ozon akan 

dilepaskan sehingga kontak dengan baik pada kulit yang sakit atau terinfeksi oleh 

mikroorganisme. Berdasarkan hasil analisa bilangan peroksida, maka kondisi proses 

produksi Cocozone oil pada reaktor tersebut dapat direcomendasi untuk produksi skala 

komersil.   

Prosentase kenaikan bilangan peroksida cocozone oil yang dihasil dari ke dua jenis 

type, 3 jenis ukuran reactor dan waktu proses adalah relative sama. Tingginya kandungan 

oksigen aktif/oksigen bebas dalam VCO yang telah diozonasi (Cocozone Oil) disebabkan 

adanya asam lemak tidak jenuh pada minyak memiliki ikatan rangkap seperti asam oleat, 

asam linoleat dan asam linolenat. Setelah semua ikatan rangkapnya teradisi oleh ozon 

maka ozon yang tidak terikat akan mengurai menjadi oksigen bebas atau terperangkap 

dalam fluida cocozone oil. 
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Table 5.3. Bilangan Peroksida Cocozone Oil  hasil ozonasi Virgin Coconat Oil  

Pada Suhu Ruang (±29oC) dan Debit  2 Lt/mnt 

 

Waktu Reaktor  Semi  Bact 1 Lt  
Reaktor Semi Bact  

Sistem Sirkulasi  3 Lt 

Reaktor Semi Bact  

Sistem Sirkulasi   6 Lt 

Jam 

(mgrek 

O2aktif/kg 

Minyak 

% Kenaikan 

Bil. 

Peroksida 

mgrek 

O2aktif/kg 

Minyak 

% Kenaikan 

Bil. Peroksida 

mgrek 

O2aktif/kg 

Minyak 

% Kenaikan 

Bil. Peroksida 

0 2   2,50   2,314   

2 15 650,00 14,00 460,00 13,811 496,85 

5 Tdk dilakukan    18,09 623,56 16,617 618,11 

8 
Tdk dilakukan  

  Tdk dilakukan     18,664 706,57 

 

 

5.1.3. Bilangan  Iodium Cocozone Oil dari Hasil Scale up Proses  

Bilangan iodum adalah banyaknya gram halogen yang diserap oleh 100 gram lemak 

dan dinyatakan dalam berat iod. Perbandingan perubahan bilangan Iod cocozone oil dari hasil 

proses ozonasi virgin coconut oil dalam berbagai type reaktor kondisi suhu ± 29oC dengan 

perbandingan jumlah ozone dan VCO yang sama dalam reaktor semi batc skala 1 Lt, semi 

batc dengan sirkulasi skala 3 Lt dan 6 Lt dapat dilihat pada Tabel 5.4. Dari Tabel tersebut 

dapat dilihat bahwa persentase penurunan bilangan iod relative sama pada setiap hasil proses 

pada reactor yang berbeda. Bilangan Iod menunjukan bahwa proses ozonasi dapat memutus 

ikatan tidak menjadi ikatan jenuh dan mengikat molekul ozon membentuk senyawa ozonida. 

Pemutusan ikatan rangkap membentuk ikatan tunggal pada asam tak jenuh membentuk 

senyawa ozonida sesuai mekanisme criegee (Langlai, 1992). Penurunan bilangan Iod 

menunjukan penurunan jumlah ikatan rangkap dalam minyak yang mampu menyerap 

sejumlah senyawa iod dan membentuk senyawa yang jenuh (Ketaren, 2012). 

Table 5.4. Bilangan Iodium Cocozone Oil dari hasil ozonasi Virgin Coconat Oil 

Pada Suhu Ruang (±29oC), 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waktu 
Reaktor  

Semi  Bact 1 Lt  
Reaktor Semi Bact  

Sistem Sirkulasi  3 Lt 
Reaktor Semi Bact  

Sistem Sirkulasi   6 Lt 

Jam 
gr Iodium/100 gr 

Minyak  

% 
Penurunan 

Bil. Iod 

gr Iodium/100 
gr Minyak  

% 
Penurunan 

Bil. Iod 

gr Iodium/100 
gr Minyak  

% 
Penurunan 

Bil. Iod 

0 85,00   120   81,82   

2 7,60 91,06 10 91,67 8 90,22 

5 
Tdk dilakukan  

  8 93,33 5,83 93,14 

8 
Tdk dilakukan  

    Tdk dilakukan   3,70 95,64 
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5.2. Uji Kualitas Fisik Cocozone oil (warna, bau, densitas serta viscositas)   

5.2.1. Kualitas Warna dan Bau Cocozone Oil dari hasil Scale up Proses  

Perbesaran skala proses produksi cocozone oil dari ozonasi virgin coconut oil 

mulai skala 1 Lt, 3 Lt dan sampai 6 Lt, semuanya menunjukan perubahan warna dari 

cocozone oil yang sama yaitu dari berwarna cairan putih jernih Virgin Coconut Oil 

menjadi pasta putih susu produk Cocozone oil seperti dapat dilihat pada Gambar 1. Hal ini 

menunjukan adanya reaksi antara molekul ozon dengan Asam lemak tidak jenuh dan zat-

zat pengotor atau pigmen karotenoid (α dan ß karoten) menjadi senyawa karotenoid baru 

dengan bobot molekul yang lebih rendah (Rodriguez & Amaya, 2001) dan menghasilkan 

CO2.dan H2O. Untuk bau yang cocozone oil yang dihasilkan masih mempunyai bau khas 

minyak kelapa dan sedikit berbau ozon. Kedepan perlu dilakukan research dengan 

mencampurkan dengan minyak nabati seperti melati murni. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.1. (a) Warna VCO Sebelum proses ozonasi dan 

(b) Warna Cocozone oil yang dihasilkan dari Ozonasi VCO 

 

4.2.2. Nilai viskositas Cocozone Oil dari Hasil Scale up Proses  

 Efek perbesaran skala terhadap nilai viscositas cocozone oil yang dihasilkan dari 

ozonasi virgin coconut oil pada skala 1 Lt, 3 Lt dan 6 Lt dapat dilihat pada Tabel 5.5. dari 

table tersebut terlihat bahwa prosentase kenaikan nilai viskositas relative sama  pada 3 jam 

proses baik dalam reactor skala 1 Lt, 3 Lt dan 6 Lt. Kenaikan viscositas sebesar ± 30% 

terjadi pada 2 jam Proses dan pada 5 jam ± 90% dan 8 jam 91,75%. 

Peningkatan nilai viskositas cocozone oil diakibatkan berkurangnya rantai C tak jenuh 

pada lemak trigliserida, hal ini juga ditunjukan dari hasil analisa GC yang terdapat pada 

lampiran A dimana komposisi senyawa asam lemak mengalami penurunan. Tingginya nilai 

viskositas cocozone Oil disebabkan adanya ikatan rangkap komponen molekul minyak 

dalam VCO bereaksi dengan ozon. Kenaikan nilai viskositas berdasarkan data (Sandra dan 

a 

 

b 
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Jerry Stults,1995), contohnya asam stearat (asam lemak jenuh dengan C18) mempunyai 

viskositas 6.29 Mpa.s lebih besar dari asam oleat (asam lemak tak jenuh dengan C18) 

mempunyai viskositas 4.85 Mpa.s  

Table 5.5. Viscositas Cocozone Oil dari hasil ozonasi Virgin Coconat Oil  

Pada Suhu Ruang (±29oC)  

 

 

 

 

 

 

5.3. Uji Kandungan Senyawa Kimia Aktif  Dalam Cocozone oil  

Uji kandungan senyawa kimia dalam cocozone oil dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh proses ozonasi terhadap kandungan asam lemak yang terdapat dalam VCO. 

Beberapa uji yang sudah dilakukan terkait pengaruh proses ozonasi terhadap produk 

cocozone oil yaitu terhadap karakteristik fisika (warna, aroma, bau, berat jenis, dan 

viscositas), karakteritik kimia (bilangan asam, peroksida dan iod), kemudian kandungan 

asam lemak (GC dan GC-MS) dan perubahan struktur/gugus fungsi (FT-IR dan NMR) 

VCO atau cocozone oil yang dihasilkan.   

5.3.1.Kandungan Asam Lemak  

VCO memiliki kandungan senyawa asam lemak yang sebagian besar berantai 

sedang terutama asam laurat dan berikatan tunggal namun tetap memiliki senyawa asam 

lemak yang berikatan ganda contohnya yaitu asam oleat, asam linoleat dan asam 

linolenat. Tabel 4.6 adalah Data hasil Uji Kandungan Asam Lemak dalam  VCO sebelum 

ozonasi. Dari Tabel tersebut dapat dilihat bahwa  kandungan terbesar adalah berturut-

turut adalah Laurat, miristat, palmitat, kaprat, kaprilat, oleat, stearat dan linoleat.  

Pengaruh proses ozonasi virgin coconut oil terhadap kandungan Asam lemak dalam 

cocozone oil yang diproduksi dalam dua type reactor dan beberapa waktu dapat dilihat 

pada Tabel 4.7. Dari table tersebut dapat dilihat bahwa kandungan asam lemak tak 

jenuhnya semakin berkurang dan ini sesuai dengan mekanismee criegee, berkurangnya 

kandungan asam lemak pada cocozone oil yang diproduksi pada berbagai type dan ukuran 

Waktu 
Reaktor                                        

Semi  Bact 1 Lt  
Reaktor                                      

Semi Bact Sirkulasi  3 Lt 
Reaktor     

 Semi Bact Sirkulasi  6 Lt 

jam Cps 
% 

Kenaikan 
Cps % Kenaikan cps 

%  
Kenaikan 

0 25   23   24,00   

2 33 32,00 30 30,43 30,00 25,00 

5 
Tdk 

dilakukan   
44 

91,30 
45,00 

87,50 

8 
Tdk 

dilakukan   
  

  
46,02 

91,75 
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reactor dan dengan waktu proses yang bervariasi serta dengan perbandingan dosis ozon 

terhadap volume menunjukan perubahan yang relative sama. Molekul ozon akan bereaksi 

dengan ikatan C tak jenuh karena strukturnya yang dipolar dan kemudian akan memicu 

terjadinya pemecahan ikatan rangkap tersebut. Ozon bereaksi dengan ikatan rangkap 

karbon asam lemak tak jenuh dari minyak nabati menimbulkan spesies kimia, seperti 

ozonida dan peroksida ( Almeida et al, 2012 ).  

Table 5.6. Data Uji Kandungan Asam Lemak dalam VCO sebelum ozonasi 

 

Asam Lemak Jenuh Asam Lemak Tak Jenuh 

Komposisi Hasil ( % ) Komposisi Hasil ( % ) 

Kaprilat ( C8 ) 5.78 Oleat ( C18-1 ) 5.39 

Kaprat ( C10 ) 7.42 Linoleat ( C18-2 ) 0.59 

Laurat ( C12 ) 51.3 Linolenat ( C18-3 ) 0 

Miristat ( C14 ) 16.6   

Palmitat ( C16-0 ) 10.1   

Stearat ( C18-0 ) 2.84   

      

Sumber :COA produk dengan no. sertifakat 7004/LHU/Bd/AB.CAL/1/VII/2015 

 

 

Gambar 5. 2. Mekanisme Griegee Reaksi Ozonasi Tri Gliserida 
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Table 5.7. Komposisi Asam lemak dalam Cocozone oil  

 

Asam Lemak  

  

% Kandungan Asam Lemak 

Dalam VCO 

 

Dalam Cocozone Oil  

Reaktor 1 Lt* 

2 jam 

Reaktor 3 Lt** Reaktor 6 Lt*** 

2 jam 5 Jam 5 Jam 8 Jam 

Kaprilat ( C8 ) 5.78 7.745 7.695 7.715 7.820 8.125 

Kaprat ( C10 ) 7.42 6.12 6.18 6.13 6.19 6.33 

Laurat ( C12 ) 51.3 46 47 46.24 46.54 47.15 

Miristat ( C14 ) 16.6 17 18 17.31 17 17,.3 

Palmitat ( C16-0 ) 10.1 8.67 8.73 8.71 8.94 8.9 

Stearat ( C18-0 ) 2.84 2.82 3 3 3 3 

Oleat ( C18-1 ) 5,39 0,05 0,0775 0,054 0,049 0,066 

Linoleat ( C18-2 ) 0,59 0 0,011 0 0 0 

Linolenat ( C18-3) 0 0 0 0 0 0 

       Keterangan:* Semi Batc Reaktor Vol. 1 Lt ,  

                  ** Semi Batc Reaktor dan system  sirkulasi volume 3 Lt 

        *** Semi Batc Reaktor dan system  sirkulasi volume 6 Lt 

 

5.3.2. Hasil Analisa FTIR Cocozone oil 

Analisa ini dilakukan untuk mengetahui gugus fungsi dari cocozone pada titik yang 

optimum. Grafik data spektra FT-IR cocozone oil dari hasil ozonasi VCO pada scale up 

proses dapat dilihat pada Gambar 5.3. Dari Gambar tersebut terlihat bahwa ikatan C – O 

terdapat pada panjang gelombang 1159.22cm-1 dengan kondisi tertiary alcohol (William 

and Fleming, 2000). Dalam spektra FT-IR tidak ditemukan adanya ikatan rangkap (C=C) 

ini dibuktikan dengan tidak adanya grafik didaerah panjang gelombang 1600-1680cm-

1(William and Fleming, 2000). Dengan tidak adanya ikatan rangkap maka dapat 

disimpulkan proses ozonasi telah memecah ikatan rangkap dari minyak nabati dan 

menimbulkan senyawa peroksida. Pada panjang gelombang 1743.65 cm-1 menunjukan 

adanya gugus alkyl carbonate. Panjang gelombang ini menunjukan VCO merupakan 

asam karboksilat  diperkuat pada serapan 3469.94 cm-1  menunjukan gugus O-H ( stretch). 

Dimana gugus O-H ( stretch) berada pada panjang gelombang 2800 - 3500 cm-1  
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Gambar 5.3. Grafik FT-IR Virgin Coconut Oil sebelum diozonasi 
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Gambar 5.4. Grafik FT-IR Cocozone Oil hasil Ozonasi Virgin Coconut Oil pada  

Semi Batc Reactor Ukuran 1 Lt, pada suhu ±29oC selama 2 jam produksi 
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Gambar 5.5. Grafik FT-IR cocozone oil dari hasil ozonasi virgin coconut oil Pada 

Semi Batc Reactor Sirkulasi ukuran 6 Lt, suhu ±29oC dan 5 jam produksi 
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Gambar 5.6. Grafik FT-IR Cocozone oil dari hasil Ozonasi Virgin Coconut oil 

Pada Semi Batc Reactor Sirkulasi ukuran 6 Lt, suhu ±29oC dan 8 jam produksi 

 

5.3.3. Analisa Nuklear Magnetic Resonance ( NMR ) Cocozone oil 

Analisa NMR dilakukan untuk mengetahui struktur molekul dari cocozone 

(Ozonated Coconut Oil) baik sebelum dilakukannya ozonasi maupun setelah 

dilakukannya ozonasi. Pengujian dilakukan pada titik hasil yang optimum dan di atom 

13C pada NMR dapat dilihat pada Gambar 5.7. Dari gambar tersebut dapat dilihat pada 
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spektra bagian atas (A) merupakan VCO sebelum dilakukan ozonisasi sedangkan spektra 

bagian bawah (B) merupakan minyak VCO hasil dari ozonisasi. Ikatan C-O dapat dilihat 

pada rentang pergeseran kimia 50-100 ppm. Sedangkan ikatan C – O pada penelitian ini 

ditunjukan pada rentang pergeseran kimia  ±62 – 77 ppm sedangkan untuk puncaknya 

berada pada rentang ±76-77 ppm. Pada spektra sebelum dilakukan ozonisasi juga didapat 

ikatan C – O ini disebabkan karena pada minyak VCO sendiri memiliki kadar 

peroksida.Tetapi pada minyak VCO yang belum dilakukan ozonisasi masih terdapat 

ikatan C=C yang ditunjukan pada pergeseran kimia ±130 ppm dan ikatan C=C ini tidak 

ditunjukan pada spektra minyak VCO setelah dilakukan ozonisasi. Ikatan C=C sendiri 

memiliki rentang pergeseran kimia pada 100-150  ppm.  

 

Gambar 5.7. Spektra Pergeseran Kimia VCO Sebelum Ozonasi (A) dan Sesudah 

Ozonasi Selama 2 jam dalam Semi Batc Reaktor Sirkulasi, pada ± 29oC Ukuran 6 Lt (B) 

 

A 

B 
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Gambar 5.8 Spektra Pergeseran Kimia Minyak VCO, Sesudah Ozonasi 5 jam (A) dan 

 Sesudah Ozonasi 8 jam dalam Semi Batc Reaktor Sirkulasi 6 Lt, pada ± 29oC (B) 

 

VCO sendiri merupakan senyawa karboksilat dimana memiliki ikatan C=O. Ikatan 

C=O sendiri berada pada rentang pergeseran kimia 150-200 ppm. Pada spektra minyak 

VCO baik sebelum dan sesudah ozonasi ditunjukan pada pergeseran kimia ±172-173 ppm. 

Sedangkan, untuk ikatan C-C ditunjukan pada pergeseran kimia ±14-34 ppm. Ikatan C-C 

sendiri berada pada rentang pergeseran kimia 0-50 ppm.   

 

5.4. Uji Klinis Cocozone oil pada Pasien  

   Uji klinis cocozone oil dilakukan pada luka kulit terinfeksi, kulit yang kering dan 

bintik bintik hitam, dan jerawat. Hasil pengobatan dapat diliha pada Gambar 4.9, 4.10 dan 

4.11.  Keampuhan penggunaan Cocozone oil  sebagai obat untuk  kesembuhan penyakit 

kulit terutama yang sudah terinfeksi oleh mikroorganisme disebabkan cocozone oil 

mengandung  ozonida, ozon, oksigen aktif, ester, asam lemak tidak jenuh.  

5.4.1.Pengobatan Kulit Kering dan Bercak Hitam Bawaan Lahir 

Uji coba cocozone oil pada kulit kering dan bercak-bercak hitam hasilnya dapat 

dilihat pada Gambar 4.9. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahawa setelah pengobatan 

selama 3 hari bintik hitam rontok dan setelah pengobatan selama 1 minggu bintik hitam 

hilang dan kulit kelihatan sehat, tidak kering, dan bersih. Penggunaan cocozone sebagai 

pembersih kulit juga sangat baik dalam membersihkan kulit muka dari make up dan 

B 

A 
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sekaligus melembabkan kulit dan sebagai minyak pijat sehingga dapat digunakan sebagai 

anti penuaan.   

 

Gambar 5.9. Gambar Perubahan Kulit Kering Bawaan Bintik Hitam 

Setelah dilakukan pengobatan selama 1 minggu 

 

5.4.2. Pengobatan Kulit Luka dan terinfeksi 

Kulit yang terluka apakah disebabkan oleh serangga atau lainnya, apabila sudah 

ter infeksi oleh mikroba biasanya sulit dan lama disembuhkan sekalipun dengan dengan 

antimikroba. Hal ini terjadi karena: (i) resistensi multidrug agen antimikroba, (ii) daya 

tahan tubuh yang kurang, (iii) mikroba menyebar dengan cepat dan  infeksi meluas, (iv ) 

iskemia atau hipoksia menyebabkan khasiat antimikroba berkurang (dan meningkatkan 

kemampuan berbagai mikroba untuk berkembang biak dan menyebar) dan alasan lainnya 

sehingga infeksi berlarut-larut.  

Adanya oksigen murni di area kulit terinfeksi dapat membantu penyembuhan kulit 

yang terinfeksi; karena: (i) Dapat mengendalikan pertumbuhan mikroba dengan cepat, 

sehingga pertumbuhan menjadi "statis" dan "cidal". (ii) dapat meningkatkan daya tahan 

tubuh pasien, 

Dengan demikian jelas bahwa peningkatan Oksigen murni dapat membantu dalam 

pengobatan infeksi dari berbagai patogen. Satu-satunya metode untuk meningkatkan 

oksigen murni  untuk mengobati infeksi adalah oksigen hiperbarik ("HBO") yang cukup 

mahal. Uji coba penggunaan cocozone oil pada pasien yang mempunyai luka yang sudah 

terinfeksi oleh mikroorganisme dapat dilihat pada Gambar 4.10. Dari gambar tersebut 

dapat dilihat bahwa setelah di coba pengobatan selama 1 terlihat adanya perubahan, 

hanya saja perlu waktu yang lama untuk penyembuhan. Hal ini disebabkan pasiem juga 

Setelah di obat 3 hari  

Setelah di obati 1 

minggu Sebelum di obati 
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mengindap penyakit Diabetes malitus sehingga diperlukan cocozone oil yang 

mengandung  ozonida yang banyak sehingga dihasilkan oksigen yang banyak pula. 

Sedangkan pada pasien yang bermasalah dengan rasa gatal dan penyembuhan daoat 

berlangsung dengan  

  

Gambar 5.10 Gambar Perubahan Bekas Luka Pasien DM Setelah 

dilakukan pengobatan Dengan Cocozone oil selama 1 Mingg 

 

Gambar 5.11 Gambar Perubahan Bekas Luka Setelah 

dilakukan pengobatan Dengan Cocozone oil selama 1 Minggu 

 

4.4.3. Pengobatan Kulit  Jerawat 

Jerawat adalah kondisi kulit manusia yang banyak dialami oleh remaja mulai usia 

sekitar 12 tahun dan berlanjut sampai usia 25 tahun. Selama masa remaja, kelenjar 

sebaceous membesar, karena adanya stimulus hormonal, produksi sebum peningkatan 

dan disekresikan pada kulit. Ketika saluran dilalui arus sebum terhalang oleh 

hyperkeratinization, penebalan dan pemadatan sebum terjadi, membentuk sebuah plug 

padat yang dikenal dengan nama komedo a. Lesi  yang mungkin terbentuk papula yang 

Sebelum diobati 

Sesudah di obati 1 minggu1 

minggu 

Setelah diobati 1 minggu Sebelum di obati 



33 

 

pada akhirnya berkembang menjadi pustula atau nodul, yang  membesar menjadi kista. 

Mikroorganisme dalam folikel kulit dikenal dengan bacterium jerawat propionic atau 

disebut P. jerawat. Mikroorganisme ini menghasilkan enzim lipase yang dapat 

menghidrolisis trigliserida dalam sebum dan membentuk asam lemak bebas sehingga  

terbentuk komedo. Jerawat ditandai dengan adanya komedo, peradangan papula, pustula 

atau kista, dan berefek pada iritasi kulit dan menimbulkan noda bekas luka. Struktur kulit 

dapat dilihat pada Gambar 5.11. 

 

Gambar 5.11. Struktur Kulit yang Terinfeksi 

  

 Banyak obat yang diresepkan untuk pengobatan jerawat dan beberapa cukup 

efektif. Cocozone oil  sebagai obat jerawat merupakan obat yang lengkap karena 

mengandung ozonida, eter, asam lemak jenuh dan pada saat digunakan akan dihasilkan 

oksigen aktif yang dapat membunuh mikroorganisme anaerobik P. jerawat. 

  Pengobatan dengan menggunakan cocozone oil tidak menyebabkan iritasi jerawat, 

karena cocozone oil mengandung senyawa ozonida,  ester tak jenuh, alkohol, eter dan 

asam lemak. Bahan ozonized memiliki kemampuan baik menembus komedo dan 

memberikan oksigen baru dan langsung kontak ke mikroorganisme jerawat tanpa 

menyebabkan kekeringan dan iritasi kulit seperti pada metode pengobatan jerawat lainnya 

(Paten US 4451480 A). 



34 

 

 

Gambar 5.12 Gambar Perubahan Kulit Berjerawat Setelah 

Pengobatan 1 Minggu Dengan Cocozone oil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum diobati Setelah diobati 
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BAB 6 

RENCANA TAHAPAN 

 

Tabel 6.1. Rencana dan Indikator Capaian Penelitian 

 Kegiatan Waktu Indikator Capaian 

1. STUDI LITERATUR & 

PENDAHULUAN 

Maret – 

september 

Tahun 2013 

Diperoleh minyak kelapa yang terbaik 

sebagai bahan baku untuk produksi 

cocozone oil adalah VCO berdasarkan 

hasil uji sifat fisika dan kimiacocozone 

oil(bil.asam, iod, dan peroksida) 

2. PEMBUATAN & PEMURNIAN 

VCO: (Tahun ke I) 

Pemilihan metoda pembuatan VCO 

(Pengadukan dan pemurnian VCO. 

Pemilihan dilakukan berdasarkan siaft 

fisika dan kimia (nilai Iod, asam, 

peroksida dan komposisi asam lemak) 

Maret 2014 – 

April 2014 

Diperoleh metode pembuatan VCO 

terbaik dan pemurnian terbaik 

3. OPTIMASI KONDISI 

REAKSI(Tahun ke I) 

1. Reaktor, kontaktor dan tipe 

ozonator 

2. Optimasi kondisi reaksi: suhu, 

waktu dan dosis ozon Suhu, waktu 

dalam reaktor 1 liter 

Mai 2014 – 

Juni. 2014 

1. Diperoleh data Tipe reaktor, 

kontaktor ozon, tipe ozonator dan  

kondisi proses 

ozonasiprosesterbaik. 

4. PRODUKSI SKALA LAB. 

(Tahun ke I) 

1. Uji sifat fisika-kimia Produk (bil. 

Asam, ion, peroksida, viskositas.) 

2. Analisa komposisi asam-asam 

lemak penyusun minyak dalam 

cocozone oil 

Juli. 2014 1. Diperoleh Simpulan-

simpulandatadari hasil proses 

produksi cocozone oil dalam skala 

1 liter dan data sebagai dasar 

rancangan alat teknologi produksi 

cocozone oil skala 3 liter. 

2. Publikasi di Jurnal nasional dan 

diseminasi tingkat 

nasional/internasional. 

5. PRODUKSI DALAM SKALA 3 

LITER(Tahun ke I) 

1. Uji sifat fisika-kimia cocozone oil 

2. Uji Komposisi lemak penyusun 

minyak. 

3. Struktur molekul komponen 

penyusun cocozone oil 

Agust -

Oktob2014 

1. Diperoleh Simpulan-simpulan 

data-data dari hasil proses  

produksi cocozone oil dalam skala 

3 liter dan data-data dasar 

rancangan alat teknologi produksi 

cocozone oil skala 5 liter. 

2. Draft paten yang sudah jadi. 

6. SCALE-UP SKALA 6 LITER: 

(Tahun ke II) 

1. Pembuatan Prototipt Alat produksi 

cocozone oil skala 6 liter 

2. Optimasi produksi cocozone oil 

pada Prototipe Alat skala 6 liter  

3. Uji sifat fisika dan kimia 

4. Uji kandungan senyawa kimia 

aktif dan uji klinis 

5. Draft Paten teknologi proses 

Produksi cocozone oil 

Maret 2015 –

Agustus 2015 

1. Diperoleh Simpulan-simpulan 

data-data dari hasil proses  

produksi cocozone oil dalam skala 

6 liter.  

2. Diperoleh hasil uji klinis dari 

produk cocozone oil. 

3. Diketahui kandungan senyawa 

kimia aktif dalam cocozone oil 

4. Di Hasilkan Draft Paten 

7. ANALISA KELAYAKAN TEKNIS 

(Tahun ke II) 

 

Agustus 2015 –

September 

2015 

1. Simpulan-simpulan dari 

keseluruhan hasil proses 

2. Hasil Studi kelayakan Teknis 
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8. PENYEMPURNAAN RANCANGAN 

PROTOTIPE  dan PRODUKSI 

COCOZONE OIL 

(Tahun ke III) 

1. Pencarian kemasan yang tepat 

2. Pencarian Aroma yang disukai 

konsumen. 

3. Uji kestabilan produk cocozone oil 

selama penyimpanan 

4. Uji toksikologi Cocozone oil 

5. Uji coba produksi VCO dan 

Cocozone oil pada industri kecil 

6. Analisa kelayakan ekonomi 

produksi cocozone oil 
7. Penjajakan produksi Cocozone oil 

dengan industry farmasi/obat 

kesehatan/obat kecntikan 

 

Maret 2016 – 

September2016 

1. Prototipe alat sudah siap 

diaplikasikan di Industri  

2. Draft Buku ajar 

3. Jurnal dan proceeding 

international. 

9. PRODUKSI 

Produksi dan kerja sama pemasaran 

dengan industri Farmasi 

2016 1. Di peroleh mitra usaha produksi 

ozonated oil 

2. Paten teknologi produksi ozonated 

oil dari minyak kelapa yang sudah 

didaftarkan ke HAKI 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Penelitian “Prototipe Teknologi Produksi Cocozone Oil sebagai Obat penyakit dan 

kesehatan/kecantikan kulit dari Minyak Kelapa (Coconut Oil) Menggunakan Proses 

Ozonasi” pada Tahap II dapat disimpulkan: 

1.   Bahwa alat Scale up proses dengan skala 6 Lt semi batc reaktor dengan sistem sirkulasi 

dapat digunakan/layak secara teknis sebagai prototipe alat untuk produksi cocozone oil, 

hanya saja perlu dilakukan kajian kelayakan ekonomi. 

2. Karakteristik Fisik dan Kimia dari cocozone oil sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Cocozone oil dapat melembabkan kulit, mengobati kulit hitam bawaan lahir, mengobati 

kulit terinfeksi dan menobati kulit berjerawat. 
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Lampiran 1. Skema Prototipe Alat Proses Produksi Cocozone Oil Semi Batc  

Reaktor Sirkulasi Skala 6 liter, suhu Operasi ± 29oC, Q 2 LPM  

dan 0,1875gr O3/jam masuk melalui Ejector 
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I.A. Komposisi Senyawa Asam Lemak (GC-MS) 

 

 
 

Lampiran 1. Komposisi Asam Lemak Dalam VCO Sebelum Ozonasi 

 

HASIL PENGUJIAN ( sebelum ozonasi ) 

Asam Lemak Jenuh Asam Lemak Tak Jenuh 

        

Komposisi Hasil ( % ) Komposisi Hasil ( % ) 

Kaprilat ( C8 ) 5,78 Oleat ( C18-1 ) 5,39 

Kaprat ( C10 ) 7,42 Linoleat ( C18-2 ) 0,59 

Laurat ( C12 ) 51,3 Linolenat ( C18-3 ) 0 

Miristat ( C14 ) 16,6     

Palmitat ( C16-0 ) 10,1     

Stearat ( C18-0 ) 2,84     
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I.B. Komposisi Asam Lemak Dalam Cocozone oil ( Proses ozonasi VCO 2 jam) 

 

 
 

Lampiran 2. Komposisi Asam lemak dalam Cocozone oil (2 jam ozonasi,  

Dalam Semi Batc Reaktor 1 Lt) 

 

 

 

 

 

 

 

Ozonasi VCO, 2 jam dalam Semi Batc Reaktor 1 Lt 

Asam Lemak Jenuh Asam Lemak Tak Jenuh 

Komposisi 

Hasil ( % ) 

Komposisi 

Hasil ( % ) 

Simplo Duplo 
Rata-
rata 

Simplo Duplo 
Rata-

rata 

Kaprilat ( C8 ) 7,76 7,73 7,745 Oleat ( C18-1 ) 0,051 0,049 0,05 

Kaprat ( C10 ) 6,13 6,11 6,12 Linoleat ( C18-2 ) 0 0 0 

Laurat ( C12 ) 46,09 46,14 46,115 Linolenat ( C18-3 ) 0 0 0 

Miristat ( C14 ) 17,18 17,19 17,185 
    

Palmitat ( C16-0 ) 8,67 8,67 8,67 
    

Stearat ( C18-0 ) 2,82 2,82 2,82         
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Lampiran 3. Komposisi Asam lemak dalam Cocozone oil (5 jam ozonasi, 

Dalam Semi Batc Reaktor Sirkulasi  3 Lt) 

 

Lampiran 4. Komposisi Asam lemak dalam Cocozone oil (2 jam ozonasi 

Dalam Semi Batc Reaktor Sirkulasi 3 Lt). 

 

Lampiran 5. Komposisi Asam lemak dalam Cocozone oil (5 jam ozonasi 

Dalam Semi Batc Reaktor Sirkulasi 6 Lt). 

Ozonasi VCO, 5 jam dalam Semi Batc Reaktor Sirkulasi 3 Lt 

Asam Lemak Jenuh Asam Lemak Tak Jenuh 

Komposisi 

Hasil ( % ) 

Komposisi 

Hasil ( % ) 

Simplo Duplo 
Rata-
rata 

Simplo Duplo 
Rata-

rata 

Kaprilat ( C8 ) 7,72 7,71 7,715 Oleat ( C18-1 ) 0,054 0,054 0,054 
Kaprat ( C10 ) 6,13 6,12 6,125 Linoleat ( C18-2 ) 0 0 0 
Laurat ( C12 ) 46,23 46,25 46,24 Linolenat ( C18-3 ) 0 0 0 

Miristat ( C14 ) 17,31 17,31 17,31 
    

Palmitat ( C16-0 ) 8,71 8,71 8,71 
    

Stearat ( C18-0 ) 2,83 2,82 2,825         

Ozonasi VCO, 2 jam dalam Semi Batc Reaktor Sirkulasi 3 Lt 

Asam Lemak Jenuh Asam Lemak Tak Jenuh 

Komposisi 

Hasil ( % ) 

Komposisi 

Hasil ( % ) 

Simplo Duplo 
Rata-
rata 

Simplo Duplo 
Rata-

rata 

Kaprilat ( C8 ) 7,7 7,69 7,695 Oleat ( C18-1 ) 0,075 0,08 
0,077

5 

Kaprat ( C10 ) 6,18 6,17 6,175 Linoleat ( C18-2 ) 0,011 0,011 0,011 

Laurat ( C12 ) 46,59 46,6 46,595 Linolenat ( C18-3 ) 0 0 0 

Miristat ( C14 ) 17,5 17,51 17,505 
   

0 

Palmitat ( C16-0 ) 8,73 8,73 8,73 
    

Stearat ( C18-0 ) 2,89 2,86 2,875         

Ozonasi VCO,5 jam dalam Semi Batc Reaktor Sirkulasi 6 Lt 

Asam Lemak Jenuh Asam Lemak Tak Jenuh 

Komposisi 

Hasil ( % ) 

Komposisi 

Hasil ( % ) 

Simplo Duplo 
Rata-
rata 

Simplo Duplo 
Rata-

rata 

Kaprilat ( C8 ) 7,84 7,80 7,82 Oleat ( C18-1 ) 0,048 0,05 0,049 

Kaprat ( C10 ) 6,19 6,18 6,185 Linoleat ( C18-2 ) 0 0 0 

Laurat ( C12 ) 46,57 46,51 46,54 Linolenat ( C18-3 ) 0 0 0 

Miristat ( C14 ) 17,38 17,33 17,355 
    

Palmitat ( C16-0 ) 8,91 8,97 8,94 
    

Stearat ( C18-0 ) 2,92 2,95 2,935         
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Lampiran 6. Komposisi Asam lemak dalam Cocozone oil (8 Jam ozonasi 

Dalam Semi Batc Reaktor Siekulasi 6 Lt) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ozonasi VCO,8jam dalam Semi Batc Reaktor Sirkulasi 6 Lt 

Asam Lemak Jenuh Asam Lemak Tak Jenuh 

Komposisi 

Hasil ( % ) 

Komposisi 

Hasil ( % ) 

Simplo Duplo 
Rata-
rata Simplo 

Duplo 
Rata-

rata 

Kaprilat ( C8 ) 8,14 8,11 8,125 Oleat ( C18-1 ) 0,067 0,065 0,066 

Kaprat ( C10 ) 6,35 6,30 6,325 Linoleat ( C18-2 ) 0 0 0 

Laurat ( C12 ) 47,25 47,05 47,15 Linolenat ( C18-3 ) 0 0 0 

Miristat ( C14 ) 17,24 17,36 17,3 
   

0, 

Palmitat ( C16-0 ) 8,95 8,85 8,9 
    

Stearat ( C18-0 ) 2,96 2,91 2,935         
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C. Grafik Analisa FT-IR FT-IR cocozone oil optimum Dari 2 Jam Ozonasi Dalam Semi Batc 

Reaktor Sirkulasi Skala 6 Lt 
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D.  Spektra Pergeseran Kimia Minyak VCO Sebelum  (A) dan Sesudah Ozonasi (B) 

 

 

A 

B 
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yang Telah Ditrapkan 

Tahun Tempat 

Penerapan 

Respon 

Masyarakat 

1 Penyusunan Rencana Pengembangan Dosen 

2010 s/d 2014 

2010-

sekrg 

ITI Bagus  

2 Penyusunan SOP tata cara pengurusan 

kepangkatan akademik ITI 

2010 ITI Bagus 

3 Ketua Penyusunan Penilaian Kinerja Dosen 

ITI  

2011-

2012 

ITI Bagus 

1.  Anggota Penyusunan Penilaian Kinerja 

Karyawan ITI 

2011-

2012 

ITI Bagus 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian 

dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya 

untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Proposal Penelitian Hibah Bersaing. 

Serpong, 17 Desember 2015 

Ketua Peneliti, 

 

Dr. Ir. Enjarlis, MT 

 

BIODATA ANGGOTA PENELITI 

A. Identitas Diri 

1.1 Nama Lengkap  Dr. Ir. Sri Handayani, M.T. 

1.2 Jabatan Fungsional Lektor  

1.3 Jabatan Struktural Ketua Program Studi 

1.4 NIP-ITI 92.151065.1.324 

1.5 NIDN 0315106501 

1.6 Tempat dan Tanggal Lahir Bandung , 15 Oktober 1965 

1.7 Alamat Rumah Jl. Arjuna gg. Rambutan RT/RW 02/08 No.68, 

Pondok Benda, Pamulang 2, Tangerang Selatan 

15316 

1.8 Nomor Telepon/Faxs - 

1.9 Nomor HP 08128327412 

1.10 Alamat kantor Jl. Raya Puspiptek, Serpong, Tangerang Selatan 

15320 
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1.11 Nomor telepon/faxs 021 7561092 / 021 7561092 

1.12 Alamat email sri_anny@yahoo.com 

1.13 Lulusan yang telah dihasilkan S1= 40 orang 

1.14   Matakuliah yang diampu 

 

 

 

1. Teknologi Pemisahan (Membran) 

2. Perancangan Alat Proses 

3. Ekonomi Teknik 

 

 

B.Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

Institut Teknologi 

Indonesia 

Institut Teknologi 

Bandung 

Universitas Indonesia 

Bidang Ilmu Teknik Kimia Teknik Kimia Teknik Kimia 

Tahun Masuk-Lulus 1984-1991 1995-1998 2004-2008 

Judul Skripsi 

   /Tesis/Disertasi 

Pra Rancangan 

Pabrik Hidrogen 

Peroksida 

Regenerasi Membran 

Hemodialisis 

Membran Elektrolit 

berbasis Polieter-eter 

keton tersulfonasi untuk 

Direct Methanol Fuel 

Cell Suhu Tinggi 

Nama 

Pembimbing/Promotor 

Ir. Hadijati B.H.H. Dr. Ir. Danu Ariono 

Dr. Ir. I. Gde Wenten 

1. Prof. Dr. Ir. 

Roekmijati W. S. 

M.Si 

2. Prof. Dr. Ir. Widodo 

Wahyu Purwanto, 

DEA 

3. Dr.Eng. Eniya 

Listiani Dewi, B.Eng., 

M.Eng 

C.       Pengalaman Penelitian  

No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jml (juta Rp) 

1. 2000 Pemurnian Ekstrak Mengkudu 

menggunakan Teknologi Membran 

 

Punas Ristek 

2000-2002 

150  

2. 2009 Fabrication and Characterization of 

sulfonated polyether-ether keton 

composite Membrane for direct 

methanol fuel cell 

Hibah Kompetitif 

Penelitian untuk 

Publikasi 

Internasional  

30 

3. 2010 Produksi membrane komposit 

hidrokarbon nanosilika untuk 

elektrolit padat proton exchange 

membrane fuel cell 

Hibah Kompetitif 

Penelitian sesuai 

Prioritas Nasional 

82 

4. 2011 Produksi membrane komposit 

hidrokarbon nanosilika untuk 

elektrolit padat proton exchange 

membrane fuel cell 

Hibah Kompetitif 

Penelitian sesuai 

Prioritas Nasional 

87 

D. Pengalaman Pengabdian Masyarakat 
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No 

 

Tahun 

 

Judul Pengabdian Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jml (juta Rp) 

1. 2009 Melatih petani-petani dari Propinsi 

Banten tentang Pembuatan Arang 

Aktif dan Asap Cair dari Tempurung 

Kelapa, 2009. 

Departemen 

Pertanian 

 

2. 2008 

 

Melatihan Guru-guru penyandang 

anak autis tentang Daur Ulang Kertas 

  

3. 2004 Melatihan Guru-guru SMA tentang 

Proses Pembuatan Sabun 

  

E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal 

No Tahun Judul Artikel Ilmiah Volume/No. Nama Jurnal 

1 2007 Increasing Ionic Conductivity by 

Moisture Absorbing Nanoparticle on 

Modifed Sulfonated Polyether-ether 

Ketone Membrane for Direct 

Methanol Fuel Cells.  

(X): 79-89. Journal Institute 

for Science and 

Technology Studies 

(ISTECS) 

2 2007 Membran Komposit Polieter-eter 

Keton Tersulfonasi/Zeolit untuk 

aplikasi Sel Bahan Bakar Metanol 

Langsung.,  

 

(8) No. 4:52-56.            Indoneisa Journal 

of Material Science 

3 2007 Pengaruh Aditif terhadap 

Karakteristik Membran Elektrolit 

Polieter-eter keton tersulfonasi untuk 

aplikasi sel bahan bakar metanol 

langsung.  

 

Vol. 6) No.1: 

563–570 

Jurnal Teknik 

Kimia Indonesia,( 

4 2007 Preparasi Membran Elektrolit 

berbasis Poliaromatik untuk Aplikasi 

Sel Bahan Bakar Metanol Langsung 

Suhu Tinggi.,  

(Vol. 8) No. 3: 

192-197 

Indoneisa Journal 

of Material Science 

5 2007 Blending Polisulfon dengan Polieter-

eter Keton Tersulfonasi untuk Sel 

Bahan Bakar Metanol Langsung 

(XXI) No.2: 

158-164 

 

 

Jurnal Teknologi 

6 2010 Simple sulphonation Method of 

Composite 68% Sulfonated 

Polyether-Ether Ketone and its 

Properties as Polyelectrolyte in High 

Temperature Direct Methanol Fuel 

Cell 

9 (11): 1206-

1212. 

 

World 

AppliedScience 

Journal 

F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral pada Pertemuan / Secara Ilmiah 

No.  Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1 Prosiding Regional Symposium 

Chemical Engineering, 2007  

 

Influence of silica/sulfonated 

Polyether-ether Ketone as 

Polymer Electrolyte 

Membrane for High 

Temperature Direct Methanol 

Fuel Cells. 

Jurusan Teknik 

Kimia - Universitas 

Gajah Mada, 

Yogyakarta. 

2 The 1st International Conference 

on Advanced Material and 

Organic/Inorganic Composite 

Membrane for Application in 

Serpong. 
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Practical Nanotechnology, 2006.  Direct Methanol Fuel Cells. 

3 

Prosiding Seminar Nasional 

teknik Kimia Indonesia 

 

Blending Akrilonitril Butadien 

Stiren dengan Polieter-eter 

keton Tersulfonasi untuk Sel 

Bahan Bakar Metanol 

Langsung 

ITB Bandung 19-

20 Oktober 2009. 

4 International Conference on 

Materials Science and 

Technology.  

The Affect of Membrane 

Thickness of Hydrocarbon 

Composite Polymer in Fuel 

Cells Performances 

Puspiptek-Serpong,  

20-23 October 

2010 

5 

The 8th International Conference 

on Membrane Science and 

Technology  

Influence of Silica / Sulfonated 

Polyether-ether ketone as 

Polymer Electolyte Membrane 

for Hydrogen Fueled Proton 

Exchange Membrane Fuel 

Cells. 

ITB, Bandung 30 

Nov – 1 Des 2010 

 

6 Seminar Nasional di STU – 

ITENAS, 

Uji Kinerja Membran 

Elektrolit Polieter-eter keton 

Termodifikasi untuk Aplikasi 

Sel Bahan Bakar Metanol 

langsung”. 

Bandung , 7 

November 2011  

7 Seminar Innovation in Polymer 

Science and Technology (IPST) 

Influence of Composite 

electrolyte membrane for 

Proton Exchange Membrane 

Fuel Cell 

Bali , 28 November 

– 1 Desember 2011 

G. Pengalaman Penulis Buku 

No Tahun Judul Buku Jumlah 

Halaman 

Penerbit 

     

H.       Pengalaman Perolehan HKI 

No Tahun Judul /Tema HKI Jenis Nomor P/ID 

1 01 

Desember 

2011 

 

Proses Pembuatan Nanokomposit 

Akrilonitril Butadiena Stirena 

Tersulfonasi untuk Elektrolit Padat 

Baru Sel Bahan Bakar Membran 

Penukar Proton. 

 

 ID P0029728 

     

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian 

dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

pengajuan Penelitian Hibah Startegis Nasional. 

 
Serpong, 17 Desember 2015 

Anggota Peneliti 

 
(Dr. Ir. Sri Handayani, M.T) 
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BIODATA ANGGOTA PENELITI 

A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap ( gelar) dr.Yenny Anwar 

2 Jabatan Fungsional  Dokter Umum 

3 Jabatan Sruktural  - 

4 NIP/NIK/Identitas lainnya 197418112007012006 

5 NIDN - 

6 Tempat/tgl lahir  Jakarta,18 November 1974 

7 Alamat Rumah  Komp.Masnaga Jln.Bintang Raya B.10 Bekasi 

8 Telepon Rumah / HP  021-8208460 / 085263604387 

9 Alamat Kantor  Puskesmas Babelan 2 Ds.Buni Bakti Kab.Bekasi 

10 Telepon/Fax Kantor  - 

11 E-mail  soyenny@yahoo.com 

12 Lulusan yang telah dihasilkan  - 

13 Mata Kuliah yang Diampu   

B. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan 

Tinggi 
Universitas Trisakti   

Bidang Ilmu  Kedokteran Umum  
1.1.1  

Tahun Masuk-Lulus 1993-2000   
Judul Skripsi/ Thesis/ 

Disertasi 
-   

Nama 

Pembimbing/Promotor 
   

C. Pengalaman Kerja 

No. Tahun Instansi Jabatan 

1 2003-2005 Puskesmas kecamatan Cengkareng Dokter umum 

2 2005-2010 Puskesmas Lumpo Pesisir Selatan Pimpinan Puskesmas 

3 2010-2012 Puskesmas Lambang Sari Dokter Umum 

4 2012-Skrg Puskesmas Babelan 2 Dokter umum 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian 

dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya.  

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

pengajuan Proposal Penelitian Hibah Bersaing. 

Serpong, 17 Desember 2015 

                         Anggota Peneliti, 

 

                 dr. Yenny Anwar 
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Lampiran .Susunan Organisasi tim peneliti dan pembagian tugas  

 
NAMA INSTANSI ASAL BIDANG ILMU ALOKASI WAKTU (JAM/MINGGU) URAIAN TUGAS

Dr. Ir. Enjarlis, MT ITI Teknik Kimia 10 Bertanggung jawab terhadap keseluruhan 

kegiatan penelitian mulai dari  persiapan bahan, 

alat, proses ozonasi coconut oil  menjadi 

cocozone oil,  pencarian kemasan, aroma, serta 

kestabilan produk selama penyimpanan, analisis 

sifat fisis-kimia, uji toksikologi, 

penyempurnaan rancang prototipe teknologi 

produksi cocozone oil dan uji coba di industri 

kecil serta analisa kelayakan ekonomi. 

Termasuk pembuatan laporan, publikasi  

(seminasi) dan draft buku dan pendaftaran 

paten. Dari semua kegiatan pelitian ini 

terutama pertanggung jawab pada proses 

ozonasi, design prototipe alat dan analisa sifat 

fisika-kimia bahan baku dan produk cocozone 

oil .

Dr. Ir. Sri Handayani, MT ITI Teknik Kimia 3 Terutama bertanggung jawab terhadap kesediaan 

bahan dan kemurnian bahan baku VCO, ikut 

membantu dalam uji kestabilan produk selama 

penyimpanan serta analisa kelayakan ekonomi 

dr. Yenny Anwar Puskesmas Kedokteran Umum 8 Terutama bertanggung jawab dalam melakukan uji 

toksikologi produk dan ikut membantu dalam 

pemilihan aroma yang disukai konsumen serta 

pemilihan kemasan produk.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


